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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”. (QS. Al-Imran: 200) 
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ABSTRAK 

Nama    : Ika Widia Wati 

Jurusan   : Tadris Matematika 

Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 13 Tanjung Jabung Timur 

 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penerapan model learning cycle terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 

13 Tanjung Jabung Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui skor hasil tes 

kemampuan reflektif matematis siswa yang diajar dengan model learning cycle, untuk 

mengetahui skor hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional, untuk mengetahui besar skor pengaruh 

penerapan model learning cycle  terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penerapan model learning cycle 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Penelitian ini dilakukan 

dengan mnggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode true 

experimental design yakni post-test control design. Teknik pengampilan sampel 

menggunakan simple random smpling dengan sampel berjumlah 44 siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik lembar observasi. Penelitian ini dilakukan 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Tanjung Jabung Timur. Subjek penelitian ini 

adalah kelas VIII A dan VIII B dengan masing-masing kelas berjumlah 24 siswa. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Dengan hasil uji t yakni 𝛼 0,05 =
2,08, 𝛼 0,01 = 2,83 𝑑𝑎𝑛 𝑡0 = 3,06 karena 2,08 < 3,06 > 2,83 maka 𝐻0ditolak dan 

𝐻𝑎 diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang tidak 
menerapkan model learning cycle  dengan kelas yang menerapkan mdel learning cycle. 

Kemudian dilakukan uji effect size untuk mengetahu apakah terdapat pengaruh antara 

model learning cycle terhadap kemampuan pemahaman konsep, setelah dilakukan 

perhitungan didapatkan hasil 0,9 dimana didalam tabel cohen’s ini berarti terdapat 

pengaruh yang tinggi dari kedua variabel. 

Kata kunci : Learning Cycle, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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ABSTRACK 

 

Name   : Ika Widia Wati 

Department : Mathematics Tadris 

Title  : The Influence of the Implementation of the Learning Cycle Model on 

the Ability to Understand Mathematical Concepts of Junior High School 

Students (SMP) Negeri 13 Tanjung Jabung Timur 

 

This study discusses the effect of the application of the learning cycle model on the 

ability to understand mathematical concepts of the students of SMP Negeri 13 Tanjung 

Jabung Timur. This study aims to determine the score of students' mathematical 

reflective ability test scores taught by the learning cycle model, to determine the scores 

of students' mathematical concept understanding ability test scores taught by 

conventional learning, to determine the effect score of the application of the learning 

cycle model on students' ability to understand mathematical concepts. , to find out 

whether there is an influence from the application of the learning cycle model on the 

ability to understand students' mathematical concepts. This research was conducted 

using a quantitative approach using the true experimental design method, namely the 

post-test control design. The sampling technique used is simple random sampling with 

a sample of 44 students. Data was collected by using the observation sheet technique. 

This research was conducted at the State Junior High School 13 Tanjung Jabung Timur. 

The subjects of this study were class VIII A and VIII B with 24 students in each class. 

This research was conducted in 4 meetings. With the results of the t test, namely 0.05 =
 2.08, 0.01 =  2.83 and  𝑡0 =  3.06 because 2.08 <  3.06 >  2.83 then 𝐻0 is rejected 

and 𝐻𝑎is accepted which means there is a significant difference. significant difference 

between the class that does not apply the learning cycle model and the class that applies 

the learning cycle model. Then the effect size test was conducted to find out whether 

there was an influence between the learning cycle model on the ability to understand 

concepts, after the calculations were carried out the results were 0.9 where in Cohen's 
table this means that there is a high influence of the two variables. 

Keywords: Learning Cycle, Ability to Understand Mathematical Concepts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya mempelajari matematika terdapat dalam firman Allah SWT 

pada Q.S Yunus ayat 5 yang berbunyi : 

 

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan 

Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 

tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan 

dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 

yang mengetahui” 

Mengingat pentingnya matematika bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi sudah selayaknya kualitas pemahaman matematika ditingkatkan. 

Berbagai usaha dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan agar mutu 

pendidikan matematika lebih baik, diantaranya meningkatkan kualitas guru 

matematika, melengkapi sarana dan prasarana pendidikan. 

Menurut Mizanul Akronim dalam buku mengenal teori kritis, berpikir 

reflektif menurut Alquran juga bisa dimaknai sebagai pendekatan diri kepada Allah 

SWT berdasarkan hati. Sebab, akal manusia dapat berpikir secara luas, namun tetap 

memiliki keterbatasan mengenai kekuasaan Allah SWT sebagaimana hadits dari 

sabda Rasulullah SAW yang berbunyi: 

 

Artinya: “Berpikirlah tentang ciptaan dan jangan berpikir tentang Pencipta, 

karena kamu tidak akan mampu memikirkan-Nya.” (HR. Abu Nu’aim). 

Hadits di atas berbicara tentang salah satu ciri khas manusia yang 

membedakannya dengan makhluk lain, yaitu dapat berpikir. Dengan kemampuan 

itulah manusia bisa meraih berbagai kemajuan, kemanfaatan, dan kebaikan. 

https://kumparan.com/topic/hati
https://kumparan.com/topic/hadits
https://kumparan.com/topic/manusia
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Pembelajaran dapat dilakukan dalam berbagai bentuk maupun cara. Seperti 

diungkapkan Gagne dalam Made Wena (2014,hlm.10) bahwa “pembelajaran yang 

efektif harus dilakukan dengan berbagai cara dan menggunakan berbagai macam 

model pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran guru harus memiliki kiat 

maupun seni untuk memadukan antara bentuk pembelajaran dan model 

pembelajaran yang digunakan sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang harmonis”. 

Proses pembelajaran peserta didik harus diberdayakan agar mau dan mampu 

untuk memperkaya belajarnya (learning to do)  dengan meningkatkan interaksi 

dengan lingkungan fisik dan sosialnya, sehingga mampu membangun pemahaman 

dan pengetahuannya terhadap dunia sekitar (learning to know) diharapkan hasil 

interaksi dengan lingkungannya dapat membangun jati diri (learning to be). 

Kesempatan berinteraksi dengan berbagai individu maupun kelompok individu 

yang bervariasi akan membentuk kepribadiannya untuk memahami kemajuan dan 

melahirkan sikap-sikap positif dan toleran terhadap keanekaragaman dan perbedaan 

hidup (learning to live together). 

Belajar dan pembelajaran sendiri merupakan hal yang saling berkaitan dan 

tidak terlepas dari kehidupan manusia. Belajar adalah suatu proses dan aktivitas 

yang selalu dilakukan dan dialami manusia sejak manusia dari anak-anak, remaja 

sehingga menjadi dewasa, sampai ke liang lahat sesuai dengan prinsip pembelajaran 

sepanjang masa. 

Belajar pada hakikatnya merupakan proses perubahan tingkah laku individu yang 

relatif menetap dari hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Perubahan 

tingkah laku individu siswa mencakup seluruh aspek pribadi siswa, yaitu aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik, sehingga hasil dari belajar siswa dapat dilihat 

dalam kehidupan siswa bagaimana bersikap dan  cara berfikirnya. 

Pemahaman konsep matematika sangat penting untuk siswa, karena konsep 

matematika yang satu dengan yang lain berkaitan sehingga untuk mempelajarinya 

harus runtut dan berkesinambungan. Jika siswa telah memahami konsep-konsep 

matematika sebelumnya maka akan memudahkan siswa dalam mempelajari 

konsep-konsep matematika berikutnya yang lebih kompleks. 
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Pemahaman menurut Bloom dalam (Susanto,2013:06) diartikan sebagai 

kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. 

Pemahaman menurut bloom ini adalah seberapa besar siswa mamu menerima, 

menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau 

sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang dibaca, yang dilihat, 

yang dialami, atau yang dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 

yang dilakukan. 

Menurut Permendikbud No. 69 Tahun 2014, salah satu tujuan pembelajaran 

matematika pada pendidikan menengah adalah agar peserta didik dapat memahami 

konsep matematika, kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat, 

dalam pemecahan masalah. Belajar matematika tidak akan berhasil apabila siswa 

tidak memahami konsep dari awal. 

SMP Negeri 13 merupakan salah satu sekolah Negeri yang berada diwilayah 

Tanjung Jabung Timur. Dalam pelaksanaan pembelajaran SMP Negeri 13 

menggunakan kurikulum 2013 sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. Pada 

saat wawancara yang dilaksanakan di SMP Negeri 13, peneliti menemukan kendala 

dimana kendala yang dimaksud terkhusus pada siswa. Masih banyak siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah standar pembelajaran matematika hal ini dapat terlihat 

dari hasil ujian tengah semester yang telah dilaksanakan.  

Model pembelajaran yang digunakan kurang fariatif sehingga siswa merasa 

bosan, dapat menurunkan motivasi belajar siswa, inisiatif siswa untuk bertanya dan 

mengungkapkan ide. Sebagian besar siswa tersebut cenderung kesulitan untuk 

memilih prosedur yang tepat, dan belum dapat memanfaatkan informasi-informasi 

yang diketahui dari soal untuk dibuat perencanaan yang kemudian dipakai untuk 

menyelesaikan soal-soal.  

Hal ini juga terlihat dari hasil observasi dikelas VIII SMP Negeri 13 

Tanjung Jabung Timur pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 yang telah 

dilakukan. Salah satu contoh kesalahan yang banyak dialami siswa yaitu pada soal 

no. 1 dan no. 2, sebagai berikut:  

1. Apakah 2𝑥2 − 3𝑦 = 6 merupakan persamaan linier dua variable? 
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2. Himpunan penyelesaian dari system persamaan 𝑥 + 𝑦 = 12, 𝑥 − 𝑦 = 4 

adalah…. 

Soal diatas mewakili beberapa indikator dari kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa, yaitu: mendeskripsikan situasi atau masalah matematik 

(soal no.1) dan memprediksi cara penyelesaian (soal no.2). berikut adalah salah satu 

jawaban siswa. 

 

Gambar 1.1 Salah Satu Jawaban Siswa 

Gambar 1.1 merupakan jawaban siswa yang salah untuk nomor 1. Dari 

gambar tersebut terlihat siswa tidak mampu menjelaskan situasi atau masalah 

matematik yang diberikan menggunakan konsep matematika yang terkait, yaitu 

yang diharapkan jawaban yang sebenarnya adalah bukan merupakan  persamaan 

linier dua variabel karena 3𝑥2 merupakan bagian dari persamaan kuadrat bukan 

persamaan linier. Pada umumnya siswa yang menyelesaikan soal tersebut 

mengalami kesalahan yang sama seperti pada Gambar 1, hanya beberapa orang 

siswa yang dapat menyelesaikan dengan benar yang kurang dari setengah dari 

mereka. 
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Gambar 1.2 Salah Satu Jawaban Siswa 

Gambar 1.2 merupakan jawaban siswa yang salah untuk soal nomor 2. Dari 

gambar tersebut terlihat bahwa siswa masih kurang memahami bagaimana 

membuat keputusan secara umum mengenai suatu persoalan menggunakan konsep 

matematika yang sesuai. Jawaban yang diharapkan untuk soal nomor 2 adalah 

menyelesaikan dengan cara eliminasi variabek x dan y nya. Jadi himpunan 

penyelesaian dari persamaan tersebut adalah {8,4}. Samahalnya dengan soal nomor 

1, pada soal nomor 2 hanya beberapa siswa yang dapat memberikan jawaban 

dengan benar. Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa siswa masih belum bisa 

memprediksi cara penyelesaian nya dengan menggunakan prosedur yang tepat. 

Berdasarkan observasi awal pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022, 

ditemui bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa rendah yang dilihat dari 

jawaban soal yang diberikan oleh siswa. Guru sudah berusaha untuk mencapai 

tujuan pembelajaran . namun, pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa 

terlihat lebih sering mengobrol dengan teman sebangku atau teman disekitar 

bangkunya diluar materi pelajaran yang sedang dipelajari. 

Siswa cenderung pasif dalam pembelajaran dan hanya menerima materi 

yang diberikan guru tanpa terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga dalam 

mengerjakan latihan banyak kesulitan yang dialami siswa. Tetapi siswa tidak 

terlihat bertanya kepada guru melainkan lebih cenderung bertanya kepada 

temannya mengenai ketidakpahaman tersebut. Ini menunjukkan siswa lebih senang 

berdiskusi didalam kelompok. 
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Berdasarkan data yang penulis dapat, hasil observasi siswa dikelas tersebut 

kemampuan reflektif masih banyak yang dibawah standar. Permasalahan tersebut 

disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri siswa yang terlihat pada saat siswa 

memaparkan pendapat ataupun ide yang dimilikinya dalam menyelesaikan soal 

yang diberikan oleh guru.  

Mulyasa mengemukakan bahwa ketuntasan kelas dilihat dari banyaknya 

siswa yang mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan 

pembelajran seurang-kurangnya 0,85 dari banyaknya siswa yang ada didalam kelas 

tersebut. (2009, hlm.254) 

Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator dalam suatu kompetensi dasar 

(KD) ditetapkan antara 0 − 1. Kriteria ideal untuk masing-masing indikator lebih 

besar dari 0,6. Namun sekolah dapat menetapkan kriteria atau tingkat pencapaian 

indikator, apakah 0,5 , 0,6 atau 0,7. Penetapan itu disesuaikan dengan kondisi 

sekolah, seperti tingkat kemampuan siswa, kompleksitas indikator dan daya dukung 

guru serta ketersediaan sarana dan prasarana. 

Maisah dan Yamin mengumumakan bahwa “apabila nilai peserta didik 

untuk indikator pencapaian sama atau lebih besar dari kriteria ketuntasan, dapat 

dikatakan bahwa siswa itu telah menuntaskan indikator itu. Apabila semua 

indikator telah tuntas dapat dikatakan siswa telah menguasai KD bersangkutan. 

Dengan demikian, siswa dapat di interpretasikan telah menguasai SK dan mata 

pelajaran”. (2012, hlm.220) 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan-permasalahan yang timbul dalam 

pembelajaran matematika disekolah terutama berkaitan dengan kemampuan 

berfikir yang dimiliki siswa, Siswa belajar tidak hanya untuk mendapatkan 

pengetahuan (transfer of knowledge) dari guru, namun bagaimana mereka dapat 

mengembangkan potensi dalam diri mereka, mengembangkan keterampilan 

mengingat dan kecakapan berfikir. Belajar untuk berfikir merupakan pembelajaran 

sepanjang hayat, seseorang yang selalu siap belajar untuk berfikir, selama hidupnya 

tidak akan mengalami kebosanan karena menghadapi rutinitas. 

Kemampuan pemahaman konsep siswa yang masih rendah perlu 

ditingkatkan dengan mengubah model pembelajaran disekolah. Pembelajaran yang 
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biasa diterapkan disekolah belum memberikan kesempatan pada siswa untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, dengan 

demikian perlu adanya pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yaitu dengan menggunakan pembelajaran 

yang mengarah pada aktifitas pembelajaran melalui persoalan. Hal ini dapat 

difasilitasi oleh model pembelajaran learning cycle. 

Learning cycle  mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil dan 

berguna, kreatif, bertanggung jawab, mengaktualisasikan dan mengoptimalkan 

dirinya terhadap perubahan yang terjadi (Shoimin dalam Setiyaningrum, 2015:74). 

Model pembelajaran learning cycle  dikembangkan berdasarkan teori belajar Piaget 

(Dasna, 2006:75).  

Menurut Nas (Latif, 2013:4), pemilihan 5E dapat meminimalisir kesulitan 

dalam fase pembelajaran. Selain itu, kelebihan learning cycle antara lain dapat 

merangsang peserta didik untuk membuat hubungan antara pengalaman belajar 

masa lalu dan sekarang, mengekspos konsepsi peserta didik, memberikan suatu 

kegiatan agar peserta didik dapat mengidentifikasi konsep yang dimilikinya 

sehingga dapat memfasilitasi perubahan konseptual, memberikan kesempatan bagi 

guru untuk memperkenalkan suatu konsep, proses atau keterampilan tertentu 

sehingga guru dapat membimbing siswa kearah pemahaman yang lebih dalam. 

Learning cycle merupakan suatu model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa yang merupakan rangkaian tahapan-tahapan kegiatan yang di organisasi 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang 

harus dicapai dalam pembelajaran dengan berperan aktif. Adapun tahapan dari 

learning cycle  sendiri yakni adalah tahap pertama yaitu membangkitkan minat, 

kemudian tahap kedua yaitu siswa membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 2 

sampai 4 siswa, kemudian mereka diberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan persoalan dengan alternatif pemecahannya dengan kelompok 

masing-masing. Tahap ketiga yaitu penjelasan dimana siswa menjelaskan 

pemecaham masalahnya dengan menggunakan kalimat atau pemikiran sendiri. 

Yang keempat yaitu siswa menerapkan keterampilan dalam situasi yang baru. 

Tahap yang ke lima yaitu guru mrngamati pemahaman siswa dalam konsep yang 
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baru. 

Chonen dan Clough (dalam Soebagio, 2000) menyatakan bahwa learning 

cycle  merupakan model jitu bagi pembelajaran sain di sekolah menengah karena 

dapat dilakukan secara luas dan memenuhi kebutuhan nyata guru dan siswa. 

Adapun keuntungan menggunakan model pembelajaran ini yakni meningkatkan 

motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran 

juga dapat membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa serta pembelajaranpun 

menjadi lebih bermakna. Adapun kekurangan dalam penerapan model ini yang 

pertama adalah efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi 

dan langkah-langkah pembelajaran, kedua adalah menuntun kesungguhan dan 

kreativitas guru dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran dan yang 

terahir adalah memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 

terorganisasi. 

Model learning cycle  merupakan model pembelajaran yang 

konstruktivistik, siswa mencoba mengkonstruk sendiri pemikirannya sehingga 

pemahaman siswa pada konsep yang diajarkan diperoleh dengan cara olah piker 

kognitifnya sendiri. Pembelajaran dilakukan tidak hanya searah (guru ke siswa), 

tetapi peran aktif siswa lebih diutamakan sehingga akan terjadi proses pembelajaran 

dari berbagai arah. Dengan model ini siswa dapat memiliki rasa percaya diri untuk 

tampil didepan kelas menjelaskan materi yang sedang dipelajari dan memaparkan 

pendapat atau idenya dalam menyelesaikan permasalahan serta mengubah 

kebiasaan siswa yang negatif saat pembelajaran berlangsung menjadi kegiatan yang 

positif dan bermanfaat.  

Berdasarkan tahapan-tahapan dalam model pembelajaran learning cycle  

seperti dipaparkan diatas, diharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangan 

guru tetapi dapat berperan aktif untuk menggali dan memperkaya pemahaman 

siswa terhadap kemampuan berfikir reflektif matematis yang dipelajari. 

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penerapan Model Learning 

Cycle Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri 13 Tanjung Jabung Timur”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika yang biasa diterapkan disekolah belum memberi 

kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa 

2. Siswa belum dapat memenfaatkan informasi-informasi yang diketahui dari 

soal-soal untuk dibuat perencanaan yang kemudian dipakai untuk 

menyelesaikan soal-soal matematika. 

3. Pembelajaran model learning cycle belum dilaksanakan disekolah. 

4. Kurangnya rasa percaya diri siswa dalam memaparkan pendapat atau 

idenya dalam menyelesaikan suatu persoalan yang diberikan oleh guru. 

5. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang masih rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian terarah dan tidak terjadi penyimpangan terhadap masalah 

yang akan dibahas, maka diberikan batasan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran learning 

cycle yang terdiri dari 5 tahapan yaitu: engangemant, exploration, 

explaination, elaboration, evaluation. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematika yang diukur dalam 

penelitian ini dibatasi oleh 6 indikator , yaitu: menyatakan ulang konsep 

yang dipelajari, mengklasifikasikan sebuah objek berdasarkan konsep 

matematika, menerapkan konsep secara algoritma, memberikan contoh 

atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari, menyajikan konsep dalam 

berbagai respresentasi, mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal ataupun eksternal. 

3. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur. 

  

D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Berapa besar skor hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa yang diterapkan model pembelajaran learning cycle ? 

2. Berapa besar skor hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa yang diterapkan model pembelajaran konvensional? 

3. Berapa besar perbedaan skor pengaruh penerapan pembelajaran model 

learning cycle  terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa? 

4. Apakah terdapat pengaruh dari penerapan model learning cycle  terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penellitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui skor hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yang diajar dengan model learning cycle. 

2. Untuk mengetahui skor hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

3. Untuk mengetahui besar skor pengaruh penerapan model learning cycle 

5e terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penerapan model 

learning cycle  terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat menerapkan model 

pembelajaran learning cycle dalam kemampuan pemahaman konsep 

matematika. 

2. Manfaat Praktis. 
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a. Bagi peneliti 

Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus 

dapat menambah wawasan, pengalaman dalam tahapan proses 

pembinaan diri sebagai calon pendidik. 

b. Bagi siswa 

Hasil dari pembelajaran siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran learning cycle dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatan kemampuan pemahaman konsep 

marematika siswa. 

c. Bagi guru 

Sebagai acuan baginya terhadap salah satu model pembelajaran learning 

cycle  dan dapat menerapkannya dikelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI, STUDI RELEEVAN, KERANGKA BERPIKIR, DAN 

HIPOTESIS 
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A. Deskripsi Teori 

1. Model pembelajaran Learning Cycle 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat 

dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 

tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik. 

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 

strategi, metode, atau prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri 

khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri 

tersebut ialah: 

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai) 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat 

tercapai. (Trianto,2011,hlm.52-55) 

Leraning cycle adalah salah satu model pembelajaran yang berbasis 

konstruktivisme. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa ilmu pengetahuan 

tidak dapat ditransfer langsung dari guru ke peserta didik, melainkan dibangun 

secara aktif oleh peserta didik. learning cycle  merupakan rangkaian tahap-

tahap kegiatan yang diorganisir sedemikian rupa sehingga peserta belajar dapat 

menguasai sejumlah kompetensi yang harus dicapai dalam  

pembelajaran melalui peran aktif peserta didik. Rangkaian kegiatan dalam 

pembelajaran siklus ini dapat membantu peserta didik untuk membangun 

pengetahuan yang baru melalui interaksi dengan lingkungan. 

Learning cycle adalah suatu model pembelajaran yang berpusat pada 
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siswa (student centered). Learning cycle  merupakan rangkaian tahap-tahap 

kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 

berperan aktif. “Implementasi learning cycle dalam pembelajaran 

menempatkan guru sebagai fasilitator yang mengelola berlangsungnya fase-

fase tersebut mulai dari perencanaan (terutama pengembangan perangkat 

pembelajaran), pelaksanaan (terutama pemberian pertanyaa-pertanyaan, 

arahan, dan proses pembimbingan)”. (Ngalimun, 2014, hlm.145). 

Model pembelajaran learning cycle merupakan model pembelajaran 

yang sesuai dengan teori belajar Piaget yang berbasis kontruktivisme. Piaget 

menyatakan bahwa “belajar merupakan pengembangan aspek kognitif yaitu 

struktur, isi, dan fungsi. Sruktur intelektual merupakan organisasi mental 

tingkat tinggi yang dimiliki individu untuk memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapinya” (Fajaroh dan Dasna;2007:38) 

Model pembelajaran ini pertama kali diperkenalkan oleh Robert 

Karplus dalam Science Curriculum Improvement Study (SCIS). Pada awalnya 

Learning Cycle memiliki tiga tahap, yaitu eksplorasi (explanation), pengenalan 

konsep (concept introduction), dan penerapan konsep (concept application). 

Dikembangkan menjadi 4E yakni eksploration, explanation, expansion, dan  

evaluation. Menurut Collette dan Chiappetta, (Indriyani,2013:21) empat tahap 

siklus tersebut dikembangkan menjadi lima tahapan yang terdiri atas tahap 

pembangkitan minat (engangement), eksplorasi (eksploration), penjelasan 

(explanation), elaborasi (elaboration/extention), dan evaluasi (evaluation) atau 

disebut dengan Learning Cycle 5E. 

a. Engagement  

Tahapan pembangkit minat ini merupakan tahapan awal dari siklus 

belajar. Pada tahapan ini guru berusaha membangkitkan dan 

mengembangkan minat dan keingintahuan siswa tentang topik yang 

diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan tentang 

topik yang diajarkan. Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan 

tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang berhubungan 
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dengan topik bahasan). Dengan demikian, siswa akan memberikan respon 

atau jawaban, kemudian jawaban siswa tersebut dapat dijadikan pijakan 

oleh guru untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang pokok 

bahasan. Kemudian guru perlu melakukan identifikasi ada atau tidaknya 

kesalahan pada siswa.  

b. Exploration (Tahap Eksplorasi) 

Eksplorasi merupakan tahapan kedua pada model learning cycle. 

Pada tahap ini dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 2-4 siswa, 

kemudian diberi kesempatan untuk bekerjasama dengan kelompok kecil 

tanpa pembelajaran langsung dari guru. Dalam kelompok ini siswa mencoba 

alternatif pemecahannya dengan teman sekelompok. Melakukan dan 

mencatat pengamatan serta ide-ide atau pendapat yang berkembang dalam 

diskusi. Dalam kerja kelompok siswa, guru tidak memberikan bimbingan 

secara langsung, tetapi berperan sebagai fasilitator dan motivator. Pada 

dasarnya tujuan tahap ini adalah mengecek pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa apakah sudah benar, masih salah, atau mungkin sebagian salah, 

sebagian benar. 

c. Explanation (Tahap Penjelasan) 

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk menjelaskan konsep 

dengan kalimat atau pemikiran sendiri, meminta bukti dan klarifikasi atas 

penjelasan mereka dan mengarahkan kegiatan diskusi. Dengan adanya 

diskusi tersebut guru memberi definisi dan penjelasan tentang konsep yang 

dibahas dengan memakai penjelasan siswa terdahulu sebagai dasar diskusi. 

d. Elaboration ( Elaborasi) 

Pada tahap ini siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang 

telah dipelajari dalam situasi baru atau konteks yang berbeda. Dengan 

demikian siswa dapat belajar secara bermakna, karena telah dapat 

menerapkan konsep yang baru dipelajarinya dalam situasi baru. 

e. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap evaluasi, guru dapat mengamati pengatuhan atau 

pemahaman siswa dalam menerapkan konsep baru. Siswa dapat melakukan 
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evaluasi diri dengan mengajukan pertanyaan terbuka dan mencari jawaban 

yang menggunakan observasi, bukti, dan penjelasan yang diperoleh 

sebelumnya. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluasi 

tentang proses penerapan metode learning cycle  yang sedang diterapkan, 

apakah sudah berjalan dengan sangat baik,cukup baik,atau masih kurang. 

Demikian pula melalui evaluasi diri siswa akan dapat mengetahui 

kekurangan atau kemajuan dalam proses pembelajaran yang sudah 

dilakukan.  

Implementasi model learning cycle 5E dalam pembelajaran sesuai 

dengan pandangan konstruktivisme yaitu: 

1) Siswa belajar secara aktif. Siswa mempelajari materi secara bermakna 

dengan bekerja dan berfikir. Pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman 

siswa. 

2) Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki siswa. 

Informasi baru yang dimiliki siswa berasal dari imterpretasi individu. 

3) Orientasi pembelajaran adalah onvestigasi dan penemuan yang 

merupakan pemecahan masalah. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell (2001:116),  pemahaman 

konsep (conceptual understanding) adalah kemampuan dalam memahami 

konsep, operasi dan relasi dalam matematika. Berkaitan dengan 

pentingnya komponen pemahaman dalam matematika. 

Menurut Jihad dan Haris (2012:149) pemahaman konsep 

matematika adalah kompetensi yang ditunukkan siswa dalam memahmi 

konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, efisien, 

akurat dan tepat. 

Menurut susanto (2013:209) konsep-konsep dalam matematika 

terorganisasi secara sistematis, logis dan hierarkis dari yang paling 

sederhana ke yang kompleks. Dengan kata lain pemahaman dan 

penguasaan suatu materi atau konsep merupakan prasyarat untuk 

menguasai materi atau konsep selanjutnya. Oleh sebab itu dapat 

mengerti bahwa kemampuan pemahaman matematis merupakan 
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hal yang sangat fundamental dalam pembelajaran matematika agar 

belajar menjadi lebih bermakna. 

 

Pemahaman matematika yang perlu diterapkan kepada anak didik 

disekolah dasar sebagai pemahaman mendasar yang perlu ditanamkan 

sejak dini sedikitnya meliputi: kemampuan merumuskan strategi 

penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan symbol 

untuk mempresentasikan konsep, mengubah suatu bentuk kebentuk lain 

yang berkaitan dengan pecahan (Susanto, 2013:212) 

Penerapan pemahaman matematika ini penting untuk siswa dalam 

rangka belajar matematika secara bermakna, tentunya para guru 

mengharapkan pemahaman yang dicapai siswa tidak terbatas pada 

pemahaman instrumental, tetapi sampai pada pemahaman relasional, 

ausabel dan (Susanto, 2013:212) belajar bermakna adalah bila informasi 

yang akan dipelajari siswa disusun sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimiliki oleh siswa sehingga siswa dapat mengaitkan informasi barunya 

dengan struktur kognitif yang dimiliki. Artinya, siswa dapat mengaitkan 

antara pengetahuan yang dipunyai dengan keadaan lain sehingga belajar 

lebih mengerti. 

Siswa juga dilatih untuk memilih, menemukan, memutuskan, dan 

memprediksi solusi dalam pembelajaran berdasarkan pengetahuan yang 

sudah didapat pada pembelajaran sebelumnya. Namun dalam memilih, 

menemukan, memutuskan dan memprediksi, siswa tidak diajarkan untuk 

gegabah dalam melakukannya, siswa jadi lebih cermat dan teliti jika 

diberikan permasalahan dalam pembelajaran. 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:81) pemahaman konsep 

matematis adalah kemampuan menyerap dan memahami ide-ide 

matematika. 

Lestari dan Yudhanegara (2015:81) mengemukakan indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu: 

1) Menyatakan ulang konsep yang dipelajari 
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2) Mengklasifikasikan sebbuah objek-objek berdasarkan konsep 

matematika 

3) Menerapkan konsep secara algoritma 

4) Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang dipelajari 

5) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi 

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau eksternal 

3. Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran ini disebut juga 

pengajaran tradisional dan paling umum diterapkan di sekolah. Pembelajaran 

konvensional merupakan suatu cara penyampaian secara lisan kepada 

pendengar (siswa), kegiatan berpusat pada penceramah dan terjadi komunikasi 

satu arah. Pembelajaran konvensional yang banyak diterapkan disekolah yaitu 

ekspositori, Tanya jawab dan pemberian tugas. 

Pembelajaran konvensional dengan metode ekspositori adalah 

pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal 

dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal. Metode Tanya jawab merupakan 

penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama 

pertanyaan yang diberikan guru kepada siswa. Sedangkan metode pemberian 

tugas adalah metode dimana penyajian bahan disampaikan dengan cara guru 

memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Metode 

Tanya jawab dan pemberian  tugas yang banyak digunakan disekolah juga 

merupakan pembelajaran yang masih menekankan komunikasi satu arah, 

dimana guru yang aktif memberikan pertanyaan kepada siswa, bukan siswa 

yang aktif mencari tahu tentang materi belajar dan serta kritis dalam bertanya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 

konvensional adalah pembelajaran dengan penyampaian secara lisan yang 

menekankan pada komunikasi satu arah, berpusat kepda guru (teacher centered 

approach), siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh guru tanpa mecari 

tahu sendiri pengetahuan mereka. Pembelajaran konvensional menjadikan 
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siswa pasif dan pengetahuan mereka sebatas tentang apa yang disampaikan 

oleh guru. 

Berikut langkah-langkah pembelajaran konvensional yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

a. Guru mempersiapkan siswa untuk menerima pelajaran, meningkatkan 

kembali materi sebelummnya, menyampaikan indikator dan tujuan 

pembelajaran serta memberikan motivasi kepada siswa. 

b. Guru menyajikan materi, memberikan contoh soal, dan memberikan 

latihan soal. 

c. Guru bersama siswa membahas soal latihan, memberikan penguatan 

pemahaman siswa dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran. 

Perlu diperhatikan bahwa dalam menggunakan metode ini guru perlu 

persiapan yang matang mengenai materi yang akan disampaikan maupun hal 

hal lain yang berkaitan dengan kelancaran proses pembelajaran. 

 

4. Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle terdahap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Model pembelajaran learning cycle salah satu penggagasnya adalah 

David Kolb (1984). Ia mendeskripsikan proses pembelajaran sebagai siklus 

empat tahap yang didalamnya peserta didik atau siswa: melakukan sesuatu 

yang kongkret atau memiliki pengalaman tertentu yang bisa menjadi dasar bagi 

observasi, refleksi atas pengalaman tersebut dan responnya terhadap 

pengalaman itu sendiri, refleksi atas pengalaman tersebut dan responnya 

terhadap pengalaman itu sendiri, observasi ini kemudian disimilasikan kedalam 

kerangka konseptual yang dihubungkan denngan konsep-konsep dalam 

pengalaman atau pengetahuan sebelumnya yang dimiliki siswa yang implikasi-

implikasinya tampak dalam tindakan konkret, kemudian diuji dan diterapkan 

dalam situasi-situasi yang berbeda. 

Penerapan model pembelajaran learning cycle  pada siswa diharapkan 

memiliki pengaruh besar dalam matapelajaran matematika dan mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematais siswa yang baik 
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sehingga akan mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. “Analisis 

pengaruh adalah bentuk analisis variable (data) penelitian untuk mengetahui 

derajat atau kekuatan pengaruh, bentuk atau arah pengaruh diantara variable-

variabel dan besarnya pengaruh variabel yang satu (variable bebas, variable 

independen) terhadap variable lainnya (variable terikat, variable 

dependen).(Misbahuddin & Iqbal Hasan,2013. hlm.46) 

 

5. Materi lingkaran 

Memahami lingkaran 

Banyak kita temui dan kita manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Lingkaran berguna dalam banyak bidang kehidupan, misal: olahraga, 

arsitektur, teknologi, dan lain-lain. Banyak alat olahraga yang memanfaatkan 

bentuk lingkaran seperti pada bentuk lapangan silat, papan target panah  

Lingkaran merupakan salah satu bentuk geometri datar yang ba an, dan 

keranjang basket. Bagi seorang arsitek, bentuk lingkaran dinilai memiliki 

bentuk yang indah untuk mendekorasi rumah, maupun gedung perkantoran. 

Seperti bentuk pintu, jendela, atap rumah. Kemudian, pada bidang teknologi 

bentuk lingkaran juga sering kita jumpai, seperti roda mobil, roda motor, setir 

mobil memanfaatkan bentuk lingkaran. 
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Memahami Unsur-unsur Lingkaran 

Unsur-unsur yang akan kita pelajari antara lain : 

a. Unsur lingkaran berupa ruas garis atau kurva lengkung: busur, tali 

busur, jari-jari, diameter, apotema. 

b. Unsur lingkaran berupa luasan: juring, tembereng. 

Unsur-unsur Lingkaran yang Berupa Garis dan Ciri-cirinya 

a. Busur 

Ciri-ciri 

1) Berupa kurva lengkung. 

2) Berhimpit dengan lingkaran. 

3) Jika kurang dari setengah lingkaran (sudut pusat <  180°) disebut 

busur minor. 

4) Jika lebih dari setengah lingkaran (sudut pusat >  180°) disebut 

busur mayor. 

5) Busur setengah lingkaran berukuran sudut pusat =  180°. 

Keterangan : 

Untuk selanjutnya, jika tidak disebutkan mayor atau minor, 

maka yang dimaksud adalah minor. 

Simbol:𝐴𝐷̂, 𝐴𝐶𝐷̂, dan 𝑅𝑆𝑇̂ 
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b. Jari-jari 

Ciri-ciri 

1) Berupa ruas garis. 

2) Menghubungan titik pada lingkaran dengan titik pusat. 

Penulisan simbol:𝑂𝐷, 𝑃𝑀, dan 𝑄𝑆 

                
 

c. Diameter  

Ciri-ciri  

1) Berupa ruas garis. 

2) Menghubungkan dua titik pada lingkaran. 

3) Melalui titik pusat lingkaran. 

Penulisan simbol:𝐵𝐷, 𝐽𝑀, dan 𝑆𝑈 

 

d. Tali Busur 

Ciri-ciri 

1) Berupa ruas garis. 

2) Menghubungkan dua titik pada lingkaran.  

Penulisan simbol: 𝐹𝐸, 𝐼𝑅, dan 𝑆𝑈  
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e. Apotema  

Ciri-ciri 

1) Berupa ruas garis. 

2) Menghubungkan titik pusat dengan satu titik di tali busur. 

3) Tegak lurus dengan tali busur.  

Penulisan simbol:𝑂𝐺, 𝑃𝑄 

 

 

Unsur-unsur Lingkaran yang Berupa Luasan serta Ciri-cirinya 

a. Juring  

Ciri-ciri 

1) Berupa daerah di dalam lingkaran. 

2) Dibatasi oleh dua jari-jari dan satu busur lingkaran. 

3) Jari-jari yang membatasi memuat titik ujung busur lingkaran. 

 

                  

b. Tembereng  

Ciri-ciri 

1) Berupa daerah di dalam lingkaran. 

2) Dibatasi oleh tali busur dan busur lingkaran. 

 

                 
 

c. Sudut Pusat  

Ciri-ciri 

1) Terbentuk dari dua sinar garis (kaki sudut). 

2) Kaki sudut berhimpit dengan jari-jari lingkaran. 

3) Titik sudut berhimpit dengan titik pusat lingkaran. 
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Menentukan Hubungan Sudut Pusat dengan Sudut Keliling 

Sudut keliling adalah sudut yang kaki sudutnya berhimpit dengan tali 

busur, dan titik pusatnya berhimpit dengan suatu titik pada lingkaran.

 

 

Keterangan: simbol "m∠" menyatakan ukuran sudut, sedang "∠" menyatakan 

nama sudut. 

 

B. Studi Relevan 

Sumber dari penelitian yang penulis gunakan adalah kepustakaan yang 

terdiri dari beberapa referensi. Dimana referensi tersebut dijadikan sebagai bahan 

acuan yang berhubungan dengan skripsi yang ingin penulis teliti, adapun peneliti 

yang pernah meneliti sebelumnya yaitu sebagai berikut:  

 
Table 2.1 Penelitian yang relevan 
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No Judul Peneliti Persamaan Perbedaan 

1 Efektivitas 

Bahan Ajar 

Ipa Terpadu 

terhadap 

Kemampuan 

Berpikir 

Tingkat 

Tinggi Siswa 

SMP 

L. Yuliati 

(2013) 

Menggunakan 

kemampuan 

berfikir tingkat 

tinggi pada jenjang 

SMP 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji efektivitas 

bahan ajar IPA 

terpadu untuk SMP 

dengan sampel yang 

ditetapkan 

menggunakan 

purposive sampling. 

2 Pembelajaran 

Learning 

Cycle 5e 

berbantuan 

Geogebra 

terhadap 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

Matematis 

Dona Dinda 

Pratiwi 

(2016) 

Menggunakan 

model 

pembelajaran 

learning cycle 5e 

Penelitian ini untuk 

mengetahui 

pengaruh model 

learning cycle  

dengan berbantuan 

Geogebra terhadap 

pemahaman konsep 

matematis dengan 

jenis penelitian quasi 

eksperimen. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antara 

variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. (Sugiyono, 2011 : 60). 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Proses pembelajaran matematika 

(interaksi antara guru dan siswa) 

Identifikasi masalah 

 

Menerapkan model Learning Cycle 5E 

(kelas eksperimen) 

 

Menerapkan pembelajaran 

konvensional 

(kelas kontrol) 
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dan membentuk 

kalimat pernyataan” (Sugiyono, 2009,hlm 96). 

Berdasarkan uraian diatas dan merujuk pada kerangka berpikir, maka 

hipotesis penelitian ini adalah Terdapat pengaruh yang signifikan dari model 

Learning Cycle  terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

Post-test 

Kesimpulan  

Analisis 



 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 

Gambar 3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur yang 

akan dilaksanakan pada semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022   

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII pada semester 

Genap Tahun Ajaran 2021/2022, dan apabila hasil penelitian ini masih 

membutuhkan keperluan data, maka kemungkinan waktu penelitian akan 

diperpanjang hingga penelitian sudah mencukupi. 

 

B. Metode dan Desain Penelitian 

1. Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode True 

experimental design, dikatakan  true experimental design karena dalam desain ini, 

peneliti dapat mengontrol semua variable luar yang mempengaruhi jalannya 

eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan 

penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari tru experimental design  adalah 

bahwa, sampel yang digunakan untu eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol 

diambil secara random dari populasi tertentu. Jadi cirinya adalah adanya kelompok 
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control dan sampel dipikih secara random. 

2. Desain penelitian. 

Penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen, dengan 

model Learning Cycle sebagai variabel independen dan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa sebagai variabel dependen. Desain rancangan penelitian 

yang digunakan  peneliti adalah posttest-only control design. Hal ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 3.2 

Desain penelitian 

 

    R X 𝐎𝟐 

R  𝐎𝟒 

   

Keterangan : 

R   : Kelompok yang dipilih secara random 

X   : Kelompok yang diberikan perlakuan (kelompok eksperimen) 

O2  : Pengaruh Perlakuan kelompok yang diberikan perlakuan 

O4  : Pengaruh Perlakuan 

( Sugiyono, 2011, hlm.76 ) 

 

C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2017, hlm.117). 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitiann ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur pada semester genap tahun 2021/2022 

dengan kemampuan pemahaman konsep matematis rendah sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Data siswa-siswi SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur 

No   

Kelas  

Jenis Kelamin  

Jumlah Laki-laki Perempuan  

1. VIII A 9 15 24 

2. VIII B 10 14 24 

Jumlah Total 19 29 48 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi terjangkau dengan teknik 

simple random sampling. “Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu”.(Sugiyono, 2009 hlm.102)  

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:101) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu, sampel 

yang diambil dari poppulasi harus betul-betul representative (mewakili) populasi.  

Dalam penelitian ini dibutuhkan dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan dengan model learning cycle dan kelas kontrol yang 

diberi perlakuan dengan model konvensional. 

Ada beberapa langkah-langkah untuk mendapatkan sampel yang 

representatif yaitu:  

a. Mengambil nilai ulangan harian semester ganjil mata pelajaran matematika 

siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur Tahun Ajaran 

2021/2022. 

b. Menghitung nilai rata-rata dan standar deviasi hasil belajar matematika 

siswa untuk masing-masing kelas sampel pada populasi. 

c. Melakukan uji normalitas populasi dengan uji Chi Kuadrat 

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah kelas sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi 
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Kuadrat  karena sampel yang digunakan lebih dari 30, (Riduwan, 2013, 

hal.188) 

2) Uji Homogenitas  

Melakukan uji homogenitas variansi kelas sampel dalam populasi 

dengan uji barlet. Uji homogenitas variansi dilakukan untuk menguji apakah 

kelas sampel yang akan dipilih dalam populasi variansi yang homogen atau 

tidak. Uji homogenitas menggunakan rumus varians terbesar dibanding varians 

terkecil menggunakan tabel F. uji homogenitas yang digunakan peneliti adalah 

uji beda varians. (Riduwan, 2013, hal.186). 

D. Variabel-Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2017, hlm. 38). 

Macam-macam variabel dalam penelitian dibedakan menjadi:  

1. Variabel Independen (variabel bebas) 

Pengertian variabel independen menurut Sugiyono (2013:39) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini variabel Independen 

/Bebas ( X ) yakni model Learning Cycle. 

2. Variabel Dependen ( variabel terikat ). 

Pengertian variabel dependen menurut Sugiyono (2013:39) adalah 

variabel  yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel 

independen. Dalam penelitian ini, variabel Dependen/terikat (Y) yakni 

kemampuan reflektif matematis siswa. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati” ( Sugiyono, 2014, 

hlm.92 ). Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari 

informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial.  

 

1. Model Learning Cycle 
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a) Definisi konseptual. 

Learning Cycle adalah suatu model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (student centere) yang merupakan rangkaian tahap-tahap 

kegiatan yang di organisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat 

menguasai kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan 

siswa berperan aktif (Fajaroh, 2010:23). 

b) Definisi operasional. 

Rangkaian kegiatan dalam pembelajaran siklus ini dapat membantu 

peserta didik untuk membangun pengetahuan yang baru melalui interaksi 

dengan lingkungan. Model pembelajaran learning cycle  merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa yang terdiri dari 5 (lima) tahapan. 

Tabel 3.2  

Indikator Model pembelajaran Learning Cycle  

Tahap Learning 

Cycle 

Kegiatan Guru 

1. Engangement a. Membangkitkan minat dan keinginan siswa. 

b. Mengajukan pertanyaan tentang proses faktual 

dalam kehidupan sehari-hari (yang berhubungan 

dengan topik bahasan) 

c. Mengaitkan topik yang dibahas dengan 

pengalaman sehari-harinya dan menunjukkan 

keterkaitannya dengan topik pembelajaran yang 

sedang dibahas. 

2. Exploration  a. Membentuk kelompok, memberikan kesempatan 

untuk kerja sama dalam kelompok kecil secara 

mandiri 

b. Guru berperan sebagai fasilitator 

3. Explanation a. Mendorong siswa untuk menjelaskan konsep 

dengan menggunakan kalimat mereka sendiri 

b. Meminta bukti dan klarifikasi penjelasan siswa 
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c. Mendengar secara kritis penjelasan antara siswa 

dan guru 

d. Memandu diskusi. 

4. Elaboration a. Guru membimbing siswa untuk menerapkan 

simbol, definisi, konsep, serta keterampilan pada 

materi lingkaran 

5. Evaluation a. Mengamati pengetahuan atau pemahaman siswa 

dalam hal menerapkan konsep baru. 

b. Mendorong siswa melakukan evaluasi diri 

c. Mendorong siswa memahami 

kekurangan/kelebihan dalam kegiatan 

pembelajaran 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis   

a) Definisi Konseptual 

Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan menyerap 

dan memahami ide-ide matematika kompetensi yang ditunjukkan siswa 

dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. 

b) Definisi Operasional. 

Menurut Purwanto (dalam Murizal. 202:19) mengemukakan 

bahwa pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi, atau 

fakta yang diketahuinya. Senada dengan hal ini, suharsini(2009) 

mengungkapkan pemahaman adalah bagaimana seseorang 

membedakan, menduga, memperluas, menyimpulkan, memberikan 

contoh, menuliskan kembali dan memperkirakan 

Konsep adalah ide yang digunakan atau memungkikan 

seseorang untuk mengelompokkan/menggolongkan sesuatu objek 

Wardhani (2008:9). Senada dengan hal itu, Dimyati (2002) mengatakan 

bahwa konsep merupakan ide abstrak yang digunakan untuk 

menggolongkan sekumpulan objek. 
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Konsep matematika adalah segala sesuatu yang berwujud 

pengertian-pengertian, ciri khusus, hakikat da nisi dari materi 

matematika Budiono (dalam Gusniwati, 2015:28) sejalan dengan 

pendapat tersebut, menurut Winkel (dalam Rahmawat. 2015:2) konsep 

dapat diartikan sebagai suatu system satuan arti yang mewakili 

sejumlah objek yang mempunyai ciri-ciri yang sama. 

Tabel 3.3 Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

Var  Indikator  

 

 

 

Y 

Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 

Mengklasifikasikan sebuah objek-objek berdasarkan 

konsep matematika. 

Menerapkan konsep secara algoritma. 

Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep 

yang dipelajari. 

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Mengaitkan berbagai konsep matematika secara 

internal atau eksternal. 

keterangan: indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

  

3. Kisi – kisi instrumen 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

pemahaman konsep matematis berupa tes essay (uraian). Tes uraian disusun 

berdasarkan konsep tes kemampuan pemahaman konsep matemamtis siswa yang 

memenuhi indikator tes yaitu mendeskripsikan situasi atau masalah matematik, 

mengidentifikasi situasi atau masalah matematik, mengevaluasi, memprediksi cara 

penyelesaian, dan mengambil kesimpulan. 

 

Indikator 1 : Menyatakan ulang konsep yang dipelajari. 

Indikator 2 : Mengklasifikasikan sebuah objek-objek berdasarkan konsep 

matematika. 

Indikator 3 : Menerapkan konsep secara algoritma. 
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Indikator 4 : Menerapkan konsep secara algoritma. 

Indikator 5 : Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang 

dipelajari. 

Indikator 6 : Menyajikan konsep dalam berbagai representasi. 

Indikator 7 : Mengaitkan berbagai konsep matematika secara internal atau 

eksternal. 

 

Table 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Soal 

Indikator 

KPKM 

Nomor 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

1 2 3 4 5 6   

Menjelaskan 

sudut pusat, 

sudut keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran, serta 

hubungannya 

Menyatakan ulang 

konsep 

ᴼ ᴼ 
   ᴼ 

1 1 

Mengklasifikasi 

sebuah objek-objek 

berdasarkan konsep 

matematika 

ᴼ 
    ᴼ 2 2 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sudut 

pusat, sudut 

keliling, 

Menerapkan konsep 

secara algoritma 

 ᴼ 
    3 1 

Memberikan contoh 

atau kontra contoh 

dari konsep yang 

dipelajari 

ᴼ ᴼ ᴼ ᴼ ᴼ ᴼ 
6 1 
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panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran, serta 

hubungannya 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

representasi 

   ᴼ ᴼ 
 8  

Mengaitkan berbagai 

konsep matematikan 

secara internal atau 

eksternal 

ᴼ ᴼ ᴼ ᴼ ᴼ ᴼ 
7,4 1 

ᴼ ᴼ ᴼ ᴼ ᴼ ᴼ 
5 1 

Keterangan : Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 

 

Untuk memperoleh skor kemampuan pemahaman konsep matematis 

diperlukan pedoman penskoran (rubrik penskoran) terhadap jawaban siswa tiap 

butir soal. Kriteria penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

penelitian ini mengacu pada pedoman penskoran menurut Abdul Muin. Adapun 

penskoran kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada penelitian ini 

disajikan sebagai berikut: 

Table 3.5 

Rubrik Penskoran 

No  Indikator Yang Diukur Kriteria Penilaian Skor Skor 

1 

 

Menyatakan ulang konsep yang 

telah dipelajari 

 

Dapat menyatakan uang suatu 

konsep sesuai dengan konsep 

yang dimiliki objek, telah 

dapat dikembangkan dan 

jawaban benar. 

4 

  Dapat menyatalan ulang 

sebuah konsep sesuai dengan 

definisi namun masih ada 

sedikit masalah 

3 
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Dapat menyatakan ulang 

sebuah konsep namu belum 

dapat dikembangkan dan 

masih separuh yang benar 

2 

Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat 

menyatakan ulang konsep 

dengan tepat dan hanya 

sedikit yang benar 

1 

Tidak ada jawaban atau tidak 

ada ide matematika yang 

muncul sesuai dengan soal. 

0 

2 

 

 

Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan konsep 

matematika 

Dapat mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan jawabannya 

benar. 

4 

Dapat mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-

sifat/ciri-ciri dan konsepnya 

tertentu yang dimiliki namun 

masih ada sedikit kesalahan. 

3 

Dapat menganalisis suatu 

objek namun belum dapat 

mengklasifikasikannya 

menurut sifat-sifat/ciri-ciri 

dan konsepnya yang dimiliki 

dan masih separuh yang 

benar 

2 
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Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat 

mengklasifikasikan objek-

objek menurut sifat-sifat/ciri-

ciri tertentu yang dimiliki 

sesuai dengan konsepnya dan 

hanya sedikit yang benar 

1 

Tidak ada jawaban atau tidak 

ada ide matematika yang 

muncul sesuai denan soal 

0 

3 Menerapkan konsep secara 

algoritma  

 

Dapat menerapkan konsep 

secara algoritma dengan 

benar 

4 

Dapat menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

namun masih ada sedikit 

kesalahan. 

3 

Dapat menggunakan , 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

namun belum memahami 

logaritma pemahaman 

konsep dan masih separuh 

yang benar. 

2 

Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat 

menerapkan konsep 

1 
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algoritma dan hanya sedikit 

yang benar 

Tidak ada jawaban atau tidak 

ada ide matematika yang 

muncul sesuai denan soal 

0 

4 Memberikan contoh atau 

kontra contoh dari konsep yang 

dipelajari 

 

 

Dapat memberikan contoh 

atau kontra contoh sesuai 

konsep yang dimiliki objek 

dan telah dapat 

dikembangkan dengan tepat 

dan jawaban benar. 

4 

Dapat memberikan contoh 

atau kontra contoh sesuai 

dengan konsep yang dimiliki 

objek namun 

pengembangannya belum 

tepat dan masih ada sedikit 

kesalahan 

3 

Dapat memberikan contoh 

atau kontra contoh sesuai 

dengan konsep yang dimiliki 

objek namun belum tepat dan 

belum dapat dikembangkan 

dan masih separuh yang 

benar. 

2 

Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat 

menyebutkan konsep yang 

dimiliki oleh setiap contoh 

1 



38 
 

 
 

yang diberikan dan hanya 

sedikit yang benar. 

Tidak ada jawaban atau tidak 

ada ide matematika yang 

muncul sesuai dengan soal. 

0 

5 Menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi 

 

Dapat menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi 

matematika yang benar 

4 

Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

namun masih ada sedikit 

kesalahan. 

3 

Dapat menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis masih 

separuh yang benar 

2 

Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat 

menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi 

matematis dan hanya sedikit 

yang benar. 

1 

Tidak ada jawaban atau tidak 

ada ide matematika yang 

muncul sesuai dengan soal. 

0 

6 Mengaitkan berbagai konsep 

matematika secara internal atau 

eksternal. 

Mampu mengaitkan berbagai 

konsep matematika dan 

memilih prosedur dengan 

4 
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benar 

Dapat mengaitkan berbagai 

konsep matematika namun 

masih ada sedikit kesalahan. 

3 

Dapat mengaitkan berbagai 

konsep matematika namun 

masih separuh yang benar. 

2 

Ide matematika telah muncul 

namun belum dapat 

mengaitkan berbagai konsep 

matematika dan hanya sedikit 

yang benar. 

1 

Tidak ada jawaban atau tidak 

ada ide matematika yang 

muncul sesuai dengan soal. 

0 

 

Nilai Presentase=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

4. Kalibrasi Instrumen 

Tes pada penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Pertanyaan dalam tes ini 

berdasarkan materi yang telah dipelajari pada saat penelitian. Sebelum tes 

dilakukan maka soal tes harus divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli yang disebut 

validator. Tes yang digunakan dalam penelitian perlu dilakukan uji validitas agar 

ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sesuai, sehingga betul-betul 

menilai apa yang seharusnya dinilai. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan pengujian validitas isi.  

Secara teknis pengujian validitas kontruksi dan validitas isi dapat dibantu 

dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan instrumen. 

Dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan 

nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. 
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Dengan kisi-kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan 

mudah dan sistematis. (Sugiyono,2011, hlm 129) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau metode pengumpulan data merupakan salah satu metode 

penelitian untuk mengumpulkan berbagai data atau informasi yang terdapat di 

lapangan. Supaya mendapatkan data ataupun informasi yang akurat dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

1. Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) mengatakan bahwa, observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psigologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 

pengamatan dan ingatan. (sugiyono 2009, hlm.203) 

2. Tes tertulis 

Tes tertulis adalah tes yang soal-soalnya harus dijawab peserta didik 

dengan memberikan jawaban tertulis. Penulisan tes tertulis merupakan 

kegiatan yang paling penting dalam menyiapkan bahan ujian. Setiap butir soal 

yag ditulis harus berdasarkan rumusan indikator yang sudah disusun dalam 

kisi-kisi. Penggunaan bentuk soal yang tepat dalam tes tertulis sangat 

tergantung pada perilaku/kompetensi yang akan diukur. Ada kompetensi 

yang lebih tepat diukur/ditanyakan dengan menggunakan tes tertulis dengan 

bentuk soal uraian, ada pula kompetensi yang lebih tepat diukur dengan 

menggunakan tes tertulis dengan bentuk soal objektif. 

  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 

dan melakukan perhitungan menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis 
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data dalam penelitian data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

Data tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh 

akan diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis 

penelitian. Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah pengujian 

hipotesis mengenai perbedaan dua rata-rata populasi. Uji yang digunakan adalah uji 

t, yang sebelumnya dilakukan persyaratan analisis yaitu, penempatan subyek dalam 

kelompok-kelompok yang akan diuji harus dipilih secara acak, datanya harus 

normal dan homogen.  

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Chi Kuadrat, karena sampel yang digunakan lebih dari 

30. Dengan langkah-langkah sebagai berikut : (Riduwan, 2013, hal.188) 

a. Menentukan skor besar dan kecil 

b. Menentukan rentangan (R) 

c. Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 

d. Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
 

e. Menentukan rata-rata atau mean (𝑋̅) 

𝑋̅ =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
 

f. Menentukan simpangan baku (S) 

𝑆 = √
𝑛∑𝑓𝑋𝑖

2 − (∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

g. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan: 

1) Menentukan batas kelas yaitu batas skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval pertama 
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dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 

2) Mencari nilai Z-score dengan rumus : 

𝑍 =
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 − 𝑋

𝑆
 

3) Mencari luas setiap 0-Z dari tabel kurva normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas 

4) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, 

angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya. 

Kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah 

ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya. 

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (𝑓𝑒) dengan cara mengalihkan 

luas tiap interval dengan jumlah responden. 

6) Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) dengan rumus: 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

7) Membandingkan (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) dengan (𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 ),db=k, dan 𝛼 = 0,005. 

Kaidah keputusannya: 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2 ,maka distribusi data tidak normal, 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2 , maka distribusi data normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kelompok data mempunyai 

variasi yang homogeny atau tidak. Uji homogenitas menggunakan rumus varians 

terbesar dibanding varians terkecil menggunakan tabel F. uji homogenitas yang 

digunakan peneliti adalah uji beda varians. Dengan menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

(Riduwan, 2013, hal.186) 

a. Menghitung varians terbesar dan varians terkecil : 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

b. Bandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Dengan rumus : 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1(untuk varians terbesar) 

  𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 (untuk varians terkecil) 

Kedua varians dikatakan homogeny apabila pada taraf 

signifikasi (𝛼) = 0,05 

c. Kriteria pengujian : 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, tidak homogen  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, homogen 

3. Uji Linieritas 

Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah metode regresi 𝑌 atau 

𝑋1 dan regresi 𝑌 atau 𝑋2 berpola linier: Langkah-langkah uji linieritas regresi 

adalah sebagai berikut: 

a. Mencari skor terbesar dan terkecil masing-masing variabel. 

b. Mencari rentangan (R) masing-masing variabel dengan rumus:  

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

c. Mencari banyaknya kelas (BK) masing-masing variabel dengan rumus: 

𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 

d. Mencari panjang kelas (I) masing-masing variabel dengan rumus: 

𝐼 =
𝑅

𝐾
 

e. Mencari angka statistik 

𝑋; 𝑌; 𝑋2; 𝑌2; 𝑋𝑌; 𝑠𝑥; 𝑎; 𝑏 

f. Mencari jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎) dengan rumus : 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 =
𝑌2

𝑛
 

g. Mencari jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎) dengan rumus : 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 = 𝑏    𝑋𝑌 −
(𝑋)(𝑌)

𝑛
 

h. Mencari jumlah kuadrat residu (𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎) dengan rumus : 
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𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = 𝑌2 − 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 − 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔  𝑎 

i. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 

j. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 

k. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠)dengan rumuus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑛 − 2
 

l. Mencari jumlah kuadrat eror (𝐽𝐾𝐸) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝐸 = 𝑌2 −
(𝑌)2

𝑛
 

m. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok (𝐽𝐾𝑇𝐶) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸  

n. Mencari rata-rata jumlah kuadrat runa cocok (𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘 − 2
 

o. Mencari rata-rata kuadrat eror (𝑅𝐽𝐾𝐸) dengan rumus : 

𝑅𝐽𝐾𝐸 =
𝐽𝐾𝐸

𝑛 − 𝑘
 

p. Mencari nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

q. Mencari nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan tabel F dengan rumus: 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(1−𝛼)(𝑑𝑘𝑇𝐶,𝑑𝑘 𝐸) 

r. Menentukan aturan untuk pengambilan keputusan atau kriteria uji linier  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data berpola linier 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data berpola tidak linier (Riduwan,2016:200) 

 

4. Uji Hipotesis 

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis dan menjawab 

rumusan masalah yang telah diajukan. Untuk melihat seberapa besar pegaruh 
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penggunaan model pembelajaran learning cycle terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa, maka peneliti menggunakan uji “t” test. 

“t” tes adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk menguji hasil 

hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang 

diambil secara random sampling dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dengan sampep besar yang sama tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dengan sampel besar yang satu sama lain tidak saling berhubungan 

dengan formulirnya. 

Rumus yang digunakan adalah: 

𝑡𝑜 =
𝑀𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
 

Langkah-langkah perhitungan “t” tes adalah sebagai berikut: 

a. Mencari D (Difference = Perbedaan) antara skor variabel 1 (X) dan skor 

variabel II (Y), Maka : D = X-Y. 

b. Menjumlahkan D, sehingga diperoleh ∑𝐷 

Tanda “plus” dan “minus” ikut serta diperhitungkan dalam penjumlahan. 

c. Mencari mean dari Difference, dengan rumus : 

𝑀𝐷 =
∑𝐷

𝑁
 

d. Menguadratkan D: lalu dijumlahkan sehingga diperoleh ∑𝐷2 

e. Mencari deviasi standar dari Difference (𝑆𝐷𝐷) dengan rumus : 

𝑆𝐷𝐷 = √
∑𝐷2

𝑁
− (

∑𝐷

𝑁
)

2

 

f. Mencari standar error dari mean of difference, yaitu dengan rumus: 

𝑆𝐸𝑀𝐷
=

𝑆𝐷𝐷

√𝑁 − 1
 

g. Mencari 𝑡0 dengan rumus: 

𝑡𝑜 =
𝑆𝐷𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷

 

h. Memberi interpretasi  
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1) Jika 𝑡0 lebih besar atau sama dengan 𝑡𝑡 maka hipotesis nihil atau ditolak, 

sebaliknya hipotesis alternatif diterima atau disetujui. Berarti antara 

kedua variabel yang sedang kita selidiki perbedaanya, secara signifikan 

memang terdapat perbedaan. 

2) Jika 𝑡0 lebih kecil dari pada 𝑡𝑡 maka hipotesis nihil diterima atau 

disetujui, sebaliknya hipotesis alternatif ditolak. Berarti bahwa 

perbedaan antara variabel X dan variabel Y itu bukanlah perbedaan yang 

berarti, atau bukan perbedaan yang signifikan ( Anas Sudijono, 2012, 

hlm.305). 

 

5. Uji Effect Size 

Setelah berhasil menguji hipotesis dengan taraf signifikan tertentu, 

maka bahasan selanjutnya adalah ukuran efek. Ukuran efek adalah besarnya 

efek yang ditimbulkan oleh parameter yang diuji di dalam pengujian hipotesis. 

Selain itu, dalam hal ini akan dilihat seberapa besar efek pengaruh model 

pembelajaran learning cycle terhadap kemampuan reflektif matematis siswa. 

Dengan menggunakan Cohen’s sebagai berikut: 

𝑑𝑠 = 𝑡0√
𝑛𝐴 + 𝑛𝐵

𝑛𝐴. 𝑛𝐵
 

Keterangan : 

𝑑𝑠 =besar pengaruh perlakuan yang diberikan 

𝑛𝐴 = Jumlah sampel kelas Kontrol 

𝑛𝐵 = Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑡0 = Hasil ujian t 

 

Tabel 3.6 Kriteria Nilai Cohen’s Standar 

Cohen’s Standard Effect Size Presentase(%) 

Tinggi  2,0 

1,9 

97,7 

97,1 
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1,8 

1,7 

1,6 

1,5 

1,4 

1,3 

1,2 

1,1 

1,0 

0,9 

0,8 

96,4 

95,5 

94,5 

93,3 

91,9 

90 

88 

86 

84 

82 

79 

Sedang  0,7 

0,6 

0,5 

76 

73 

69 

Rendah  0,4 

0,3 

0,2 

0,1 

0,0 

66 

62 

68 

54 

50 

Sumber: Lee A.Becker, 2000,hlm.3 

Kriteria yang diusulkan oleh cohen’s tentang besar kecilnya ukuran efek adalah 

sebagai berikut: 

0 < 𝑑 < 0,2   Efek Rendah 

0 < 𝑑 < 0,8   Efek Sedang 

𝑑 > 0,8   Efek Tinggi 
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H. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik ini ada dikarenakan penelitian ini bekerja dengan 

menggunakan sampel. Hipotesis statitik untuk pengujian kesamaan rata-rata 

dengan uji satu pihak (pihak kanan) sebagai berikut: 

H𝑜: 𝜇1 ≤ 𝜇2 

H𝑎: 𝜇2 ≤ 𝜇1 

Keterangan : 

𝜇1   : rata-rata kemampuan reflektif matematis siswa kelas eksperimen 

𝜇2   : rata-rata kemampuan reflektif matematis siswa kelas control 

H𝑜   : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran learning cycle  terhaddap kemampuan reflektif matematis 

siswa 

H𝑎   : terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan pembelajaran learning 

cycle  terhadap kemampuan reflektif matematis siswa. 

Apabila dalam pengujian hipotesis menggunakan Uji t maka sebelumnya 

ditetapkan derajat kebebasan dan 𝛼 terlebih dahulu, selanjutnya membandingkan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis nihil H𝑜 diterima 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis nihil H𝑜 ditolak  

 

 

 

 

 



 

 
 

I. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.7 Jadwal Penelitian 

 

Jadwal kegiatan 

Tahun 2021-2022 

Juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei 

Pengajuan Judul             

Pembuatan Proposal             

Pengajuan Dosen 

Pembimbing 

            

Konsultasi dan 

Perbaikan Proposal 

            

Pengajuan Seminar 

Proposal 

            

Seminar Proposal             

Perbaikan Hasil 

Seminar 

            

Izin Riset             

Pelaksanaan Riset             
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Pengolahan Data             

Penyusunan Data             

Konsultasi 

Pembimbing 2 

            

Konsultasi 

Pembimbing 1 

            

Perbaikan Skripsi             



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh penerapan learning 

cycle  terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, sebelum pengambilan 

sampel dilakukan, populasi terlebih dahulu harus berdistribusi normal dan 

bervarian homogen. 

1. Deskripsi hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diterapkan model pembelajaran learning cycle (Eksperimen) 

Setelah peneliti menerapkan model pembelajaran learning cycle di 

kelas eksperimen maka didapat nilai pada post-test  sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelompok eksperimen 

No Nama Nilai 

1. 2. 3. 

1. AP 72 

2. DA 78 

3. EAA 68 

4. ES 84 

5. FA 80 

6. IDP 90 

7. MCL 88 

8. MDL 84 

9. MR 95 



 

 
 

10. NPR 65 

11. NR 95 

12. RAS 85 

13. RL 65 

14. RP 75 

15 RRR 88 

16. SQS 70 

17. SY 82 

18. TO 68 

19. TAG 75 

20. TM 85 

21. TSD 61 

22. VA 80 

 

Data diperoleh dengan memberikan soal post-test kepada  siswa untuk 

mengukur kemampuan reflektif matematis siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran learning cycle. 

1) Sebaran data 

Data: 

61 65 65 68 68 

70 72 75 75 78 

80 80 82 84 84 

85 85 88 88 90 

95 95    

     

 



 

 
 

Menentukan skor besar dan kecil 

Skor tertinggi = 95 

Skor terrendah= 61 

2) Menentukan Rentang (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

= 95 − 61 + 1 

= 35 

3) Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾  = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 22 

= 5,429 

≈ 6 

4) Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
=

35

6
= 45,833 ≈ 6 

5) Membuat distribusi frekuenasi  

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 

Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒌𝒃 𝒇𝒌𝒂 

        

90 − 95 3 92,5 8556,25 277,5 25668,75 25 6 

84 − 89 6 86,5 7482,25 519 44893,5 22 12 

78 − 83 4 80,5 6480,25 322 25921 16 16 

72 − 77 3 74,5 5550,25 223,5 16650,75 12 19 

66 − 71 3 68,5 4692,25 205,5 14076,75 9 22 

60 − 65 3 62,5 3906,25 187,5 11718,75 3 25 

        

∑ 22   1735 138929,5   

 

 

6) Menggambar grafik polygon 



 

 
 

 

Gambar 4.1 poligon Kelas Eksperimen 

7) Menentukan rata-rata atau mean (𝑋̅) 

𝑋̅ =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

1735

22
= 78,864 

8) Mencari Median (Md) 

Md = L +

1
2 𝑛 − 𝑓𝑘𝑏

𝑓𝑖
𝑖 

= 71,5 +

1
2

22 − 9

3
6 

= 75,5 

9) Mencari modus (𝑀𝑂) 

𝑀𝑂 = 𝐿 +
𝑓𝑎

𝑓 + 𝑓𝑏
𝑖 

= 71,5 +
1

1 + 0
6 

 

= 77,5 

10) Menentukan Standar Deviasi 𝑆𝐷𝑥 

𝑆𝐷𝑥 = √
∑𝑓𝑥𝑖

2

𝑁
− (

∑𝑓𝑥𝑖

𝑁
)

2
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= √
138929,5

22
− (

1735

22
)

2

 

= √6314,9772 − 6219,4731 

= √95,5041 

= 9,773 

 

2. Deskripsi hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diterapkan model pembelajaran konvensional (kontrol) 

Setelah peneliti menerapkan model pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol maka didapat nilai pada post-test  sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelompok kontrol 

No Nama Nilai 

1. 2. 3. 

1. AMR 62 

2. ARS 60 

3. AY 70 

4. AAA 66 

5. AD 75 

6. ASR 65 

7. BFA 75 

8. DEF 68 

9. DPS 65 

10. DL 85 

11. DSA 62 



 

 
 

12. EN 68 

13. HNI 58 

14. HA 65 

15 IRF 80 

16. LAN 80 

17. MRA 65 

18. NA 68 

19. NH 85 

20. PAI 66 

21. RF 78 

22. RM 60 

 

1) Sebaran Data: 

58 60 60 62 62 

65 65 65 65 66 

66 68 68 68 70 

75 75 78 80 80 

85 85    

     

Menentukan skor besar dan kecil 

Skor tertinggi = 85 

Skor terrendah= 58 

2) Menentukan Rentang (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

= 85 − 58 + 1 



 

 
 

= 28 

3) Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾  = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 22 

= 5,429 

≈ 6 

4) Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
=

28

6
= 4,6 ≈ 5 

5) Membuat distribusi frekuenasi  

Tabel 4.4 

Distribusi frekuensi hasil post-test kelas kontrol dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional 

Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒌𝒃 𝒇𝒌𝒂 

81 − 85 2 81,5 6642,25 163 13284,5 22 2 

76 − 80 3 78 6084 234 18252 20 5 

71 − 75 2 73 5329 146 10658 17 7 

66 − 70 6 68 4624 408 27744 15 13 

61 − 65 6 63 3969 378 23814 9 19 

56 − 60 3 58 3364 174 10092 3 22 

∑ 22   1503 103844,5   

 

6) Membuat grafik polygon 
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Gambar 4.2 Polygon Kelas Kontrol 

 

7) Menentukan rata-rata atau mean (𝑋̅) 

𝑋̅ =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

1503

22
= 62,625 

8) Mencari Median (Md) 

Md = L +

1
2 𝑛 − 𝑓𝑘𝑏

𝑓𝑖
𝑖 

= 65,5 +

1
2 22 − 9

6
5 

= 67,16 

9) Mencari modus (𝑀𝑂) 

𝑀𝑂 = 𝐿 +
𝑓𝑎

𝑓 + 𝑓𝑏
𝑖 

= 65,5 +
4

4 + 0
5 

 

= 70,5 

 

10) Mencari Standar Deviasi 𝑆𝐷𝑦 

𝑆𝐷𝑦 = √
∑𝑓𝑥𝑖

2

𝑁
− (

∑𝑓𝑥𝑖

𝑁
)

2

 

= √
103844,5

22
− (

1503

22
)

2

 

= √4720,2045 − 4667,3739 

= √52,8306 

= 7,269 

 



 

 
 

3. Uji Prasyarat 

Uji normalitas populasi menggunakan uji chi kuadrat. Diperoleh data 

sebagai berikut : 

a) Uji Normalitas Populasi 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Populasi 

Kelas Jumlah 

peserta didik 

𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keterangan 

VIII A 24 3,481 7,815 Normal 

VIII B 24 −52,280 7,815 Normal 

 

Dari tabel 4.1 diperoleh bahwa  

𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 maka dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi 

normal.  

b) Uji Homogenitas Populasi 

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji beda 

varians. Dalam uji homogenitas diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas Populasi 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Keterang

an 

1,035 2,01 Homogen 

 

Dari tabel 4.2 diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka dapat disimpulkan 

bahwa populasi bervasians homogen. Selanjutnya dilakukan pengambilan 

sampel yang terdiri dari 48 peserta didik yang diambil secara random terdiri 

dari kelas VIII A dan VIII B. pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan rumus slovin yakni 𝑛 =
𝑁

𝑁𝑑2+1
 didapatkan hasil yaitu 22 

sampel untuk setiap kelas. 



 

 
 

c) Uji Normalitas Sampel 

Tabel 4.7 

Skor Uji Normalitas Sampel Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Data 

Kelompok  

Keterangan 
 

 Kontrol Eksperimen  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  −12,460 −14,231 Data 

Berdistribusi 

Normal 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  7,815 7,815 

 

d) Uji Homogenitas Sampel 

Uji homogrnitas data dilakukan untuk menguji varians-varians dari 

variabel yang diteliti adalah homogen. Uji homogenitas yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah uji beda varians, berdasarkan perhitungan uji 

homogenitas diperoleh (perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran). 

Tabel 4.8 

Skor Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Kelompok Rata-

rata 

Varians 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Kontrol 62,625 3,1208 1,133 2,08 1,133 < 2,08 

artinya data 

homogeny 
Eksperimen 78,8636 3,5362 1,133 2,08 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.8 diketahui bawa  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tersebut homogen. 

 

e) Uji Linieritas Regresi 

Uji linieritas regresi data dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berpola linier atau tidak (perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran).  



 

 
 

Tabel 4.9 

Skor Uji Linieritas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Sumber 

Varians 

Db JK RJK 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

      

Total 22 138561 − -1,2191 2,90 

Regresi (a) 1 136513,1364 136513,1364  

Regresi b a 1 1819,622 879,2821  

Residu 20 228,2416 11,4121 Kesimpulan: karena  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

dapat disimpulkan 

bahwa data berpola 

linier 

Tuna Cocok 9 −88250,2584 −9805,5843 

Kesalahan 

(Eror) 

11 88478,5 8043,5 

 

4. Uji Hipotesis 

Untuk menjawab kebenaran dan kepalsuan hipotesis dan menjawab 

rumusan yang telah diajukan maka dilakukan analisis data. Setelah diketahui data 

berdistribusi normal dan kedua data kelompok varians homogen maka peneliti 

melanjutkan analisis data dengan uji “t”. 

Tabel 5.0 

Skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 13 Tanjung 

Jabung Timur 

 

No 

Skor Kemampuan Reflektif Matemais 

Sebelum menggunakan model 

pembelajaran learning cycle (X) 

Setelah menggunakan model 

pembelajaran learning cycle (Y) 

1 58 61 

2 60 65 



 

 
 

3 60 65 

4 62 68 

5 62 68 

6 65 70 

7 65 72 

8 65 75 

9 65 75 

10 66 78 

11 66 80 

12 68 80 

13 68 82 

14 68 84 

15 70 84 

16 75 85 

17 75 85 

18 78 88 

19 80 88 

20 80 90 

21 85 95 

22 85 95 

 

Tabel 5.1 

Skor Kemampua pemahaman konsep Matematis Siswa SMP Negeri 13 Tanjung 

Jabung Timur 



 

 
 

 

No 

Skor Kemampuan 

Reflektif Matematis 

 

𝐷 = (𝑋 − 𝑌) 

 

𝐷2 = (𝑋 − 𝑌)2 

X Y 

1 58 61 −3 9 

2 60 65 −5 25 

3 60 65 −5 25 

4 62 68 −6 36 

5 62 68 −6 36 

6 65 70 −5 25 

7 65 72 −7 49 

8 65 75 −10 100 

9 65 75 −10 100 

10 66 78 −12 144 

11 66 80 −14 196 

12 68 80 −12 144 

13 68 82 −14 196 

14 68 84 −16 256 

15 70 84 −14 196 

16 75 85 −10 100 

17 75 85 −10 100 



 

 
 

18 78 88 −10 100 

19 80 88 −8 64 

20 80 90 −10 100 

21 85 95 −10 100 

22 85 95 −10 100 

∑ − − ∑𝐷 = −207 ∑𝐷2 = 2192 

 

Langkah-langkah perhitungan 

a. Mencari Mean Of Difference (𝑀𝐷) 

𝑀𝐷 =
∑𝐷

𝑁
 

=
207

22
= 9,41 

b. Mencari Standar Deviasi of Difference (𝑆𝐷𝐷) 

𝑆𝐷𝐷 = √
∑𝐷2

𝑁
− (

∑𝐷

𝑁
)

2

 

= √
2192

22
− (

207

22
)

2

 

= √99,6364 − (9,4091)2 

= √99,6364 − 88,5312 

= √11,1052 

= 3,332 

c. Mencari Standard Error dari Mean of Difference (𝑆𝐸𝑀𝐷) 

𝑆𝐸𝑀𝐷 =
𝑆𝐷𝐷

√𝑁 − 1
 

=
3,3324

√22 − 1
 



 

 
 

=
3,3324

√21
 

=
3,3324

4,5826
 

= 0,72 

d. Mencari 𝑡0 

𝑡0 =
𝑆𝐷𝐷

𝑆𝐸𝑀𝐷
 

𝑡0 =
9,41

0,72
 

𝑡0 = 3,06 

e. Memberikan Interpretasi 

𝐷𝐹 = 𝑁 − 1 

𝐷𝐹 = 22 − 1 

𝐷𝐹 = 21 

𝐷𝑓21 → 𝑟  5% = 2,08 

𝑟 1% = 2,83 

𝑡0 = 13,06 

Jika 𝑡𝑡 5% > 𝑡0 < 𝑡𝑡1% → 𝐻0 ditolak 

Jika 𝑡𝑡 5% < 𝑡0 > 𝑡𝑡1% → 𝐻𝑎 diterima 

Karena 2,08 < 3,06 > 2,83 dengan demikian 𝐻0ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Berarti terdapat perbedaan positif yang signifikan anatara sebelum dan 

sesudah diterapkan model pembelajaran learning cycle. 

f. Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan diatas, bahwa dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif yang signifikan antara penerapan model learning cycle  terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 13 

Tanjung Jabung Timur lebih baik setelah diajarkan dengan menggunakan model 

learning cycle. 

 

5. Uji Effect Size 

Setelah berhasil menguji hipotesis dengan taraf signifikan tertentu, 



 

 
 

maka bahasan selanjutnya adalah ukuran efek. Dalam hal ini akan dilihat 

seberapa besar efek pengaruh penerapan model learning cycle  terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan rumus 

Cohen’s sebagai berikut: 

𝑑𝑠 = 𝑡0√
𝑛𝐴 + 𝑛𝐵

𝑛𝐴. 𝑛𝐵
 

Keterangan : 

𝑑𝑠 =besar pengaruh perlakuan yang diberikan 

𝑛𝐴 = Jumlah sampel kelas Kontrol 

𝑛𝐵 = Jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑡0 = Hasil ujian t 

 

𝑑𝑠 = 𝑡0√
𝑛𝐴 + 𝑛𝐵

𝑛𝐴. 𝑛𝐵
 

𝑑𝑠 = 3,06√
22 + 22

22.22
 

𝑑𝑠 = 3,06√
44

484
 

𝑑𝑠 = 0,922625 

𝑑𝑠 = 0,9 

Karena nilai Effect Size 𝑑𝑠 = 0,9 dalam kriteria interpretasi nilai Cohen’s yaitu: 

Cohen’s Standard Effect Size Presentase(%) 

Tinggi  2,0 

1,9 

1,8 

1,7 

1,6 

97,7 

97,1 

96,4 

95,5 

94,5 



 

 
 

1,5 

1,4 

1,3 

1,2 

1,1 

1,0 

0,9 

0,8 

93,3 

91,9 

90 

88 

86 

84 

82 

79 

Sedang  0,7 

0,6 

0,5 

76 

73 

69 

Rendah  0,4 

0,3 

0,2 

0,1 

0,0 

66 

62 

68 

54 

50 

Sumber: Lee A. Backer. 2000, hlm.3 

Kriteria yang diusulkan oleh Cohen’s tentang besar kecilnya ukuran efek 

adalah sebagai berikut: 

0 < 𝑑 < 0,4 Efek Rendah 

0,5 < 𝑑 < 0,7 Efek Sedang 

𝑑 > 0,8 Efek Tinggi  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 11 Februari s.d 5 Maret 2022. 

Dengan rincian tanggal 11 Februari mendatangi sekolah dan memasukkan surat 

untuk meminta izin melakukan penelitian di SMPN 13 Tanjab Timur. Kemudian 

pada tanggal 14  Februari melakukan pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas 



 

 
 

eksperimen selama 4 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan untuk melakukan post-

test. Alokasi waktu satu kali pertemuan 2 x 40 menit dan 3 x 40 menit. Materi yang 

diajarkan dalam penelitian ini adalah lingkaran.  

Pembelajaran matematika di SMPN 13 Tanjab Timur berlangsung empat 

jam pertemuan yang terbagi dalam dua kali pertemuan yaitu dua jam pelajaran dan 

3 jam pelajaran. Kelas penelitian yaitu kelas VIII A dan VIII B. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 48 orang peserta didik dengan sampel berjumlah 22 untuk 

setiap kelas kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang 

terdiri dari 44 sampel. Sebelum melakukan pengambilan data maka dilakukan 

observasi terlebih dahulu dengan memberikan beberapa soal matematika kepada 

beberapa siswa kelas VIII. Penelitian ini dilakukan selama 4 kali pertemuan 

pembemlajaran dengan 1 kali pertemuan untuk post-test. 

Sebelum melakukan pembelajaran menggunakan model learning cycle 

peneliti harus menyusun instrument test berupa soal-soal post-test. Selanjutnya 

instrument harus divalidasi kan kepada dosen ahli untuk mengetahui soal-soal yang 

layak dijadikan instrument dalam penelitian. Dari hasil validasi instrumen ternyata 

soal dalam bentuk essai yang diujikan ada 8 butir soal. Terdapaat soal dengan 

kategori sangat relevan 2 soal dan relevan sebanyak 6 soal. 

Kemudian pada sampel yang ada dibagilah menjadi 2 kelas yaitu kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diterapkan model learning 

cycle 5e yang terdiri dari 5 tahapan yaitu engagement, eksploration, explanation, 

exlaboration, dan evaluation. selanjutnya setelah diterapkan model pembelajaran 

learning cycle  dilakukan  post-test untuk mengetahui skor kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas ekaperimen dan didapatkanlah nilai tertinggi 

95 dan nilai terendah 61 maka diperoleh hasil rata-rata 78,864 dan standar 

deviasinya 58,628. Pada kelas konotrol diterapkan mode pembelajaran konvensioal 

dimana siswa tidak aktif secara langsung dalam pembelajaran kemudian dilakukan 

tes kemampuan pemahaman konsep, dan didapatkan hasil nilai tertinggi  85 dan 

nilai terendah yakni 60 maka diperoleh nilai rata-rata 62,625 dan standar 

deviasinya yakni 36,342 

Setelah dilakukan tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 



 

 
 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji “t” tes. Didapatkanlah hasil dari uji hipotesis yakni2,08 < 3,06 >

2,83 dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima berarti da perbedaan positif yang 

signifikan dari kedua kelas diatas, yakni kelas control dan kelas eksperimen. Untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran learning cycle  memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis maka dilakukan uji effect size 

dengan hasil uji t yakni 2,08 < 3,06 > 2,83 dengan demikian 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima, yang berate terdapat pebedaan positif yang signifikan amtara kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional dengan kelas eksperimen yang 

diterapkan model learning cycle. Kemudian dilihat seberapa besar efek pengaruh 

penerapan model learning cycle  terhadap kemampuan reflektif matematis siswa 

dengan menggunakan rumus Cohen’s maka didapatkan hasil dengan nilai 𝑑𝑠 > 0,8 

maka dapat dilihat dari tabel cohen’s  bahwa ada ada pengaruh yang tinggi dari 

penerapan model learning cycle terhadap kemampuan reflektif. 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian mengenai penerapan model 

learning cycle 5e terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Tanjung Jabung Timur, diperoleh 

beberapa poin yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan reflektif yang didapatkan pada post-test dari penerapan model 

pembelajaran learning cycle  dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 61 

maka diperoleh hasil rata-rata 78,864 dan standar deviasinya 58,628. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis yang didapatkan pada post-test 

dari penerapan model konvensional dengan nilai tertinggi  85 dan nilai 

terendah yakni 60 maka diperoleh nilai rata-rata 62,625 dan standar deviasinya 

yakni 36,342. 

3. Hasil dari uji hipotesis yakni2,08 < 3,06 > 2,83 dengan demikian 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻𝑎 diterima berarti da perbedaan positif yang signifikan dari kedua kelas 

diatas, yakni kelas control dan kelas eksperimen 

4. Setelah dilakukan uji t selanjutnya dilakukan uji effect size  guna mencari tau 

apakah terdapat pengaruh dari penerapan model learning cycle terhadap 

kemampuan pemahaman konsep yakni didapat kan hasil 𝑑2 > 0,8, yaitu 

dengan nilai efek 0,9 setelah dilihat pada tabel cohen’s  efek ini termasuk 

kedalam nilai yang tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang tinggi dari model learning cycle terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

Dari beberapa poin diatas, maka dapat disimpulklan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan tinggi antara model learning cycle terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri 13 Tanjung 

Jabung Timur. 

 

 



 

 
 

B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan, dari prnrlitian ini ada beberapa saran yang akan 

peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Hendaknya siswa lebih meningkatkan kemampuan pemahaman konnsep 

matematis yang dimilikinya supaya bias mengidentifikasi apa yang sudah 

diketahui, dan mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam situasi 

yang lain. 

2. Hendaknya orang tua mengarahkan perhatian kepada anak agar anak terus 

mau mempelajari pelajaran yang sudah dipelajari disekolah. 

3. Kepada guru mata pelajaran matematika diharapkan agar lebih mampu 

mengola pembelajaran didalam kelas, demi hasil ahir yang baik dan dapat 

berpengaruh yang positif untuk para siswa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 

UJI NORMALITAS POPULASI 

 

A. Uji Normalitas Kelas VIII A 

Menggunakan data populasi dari yang terkecil ke terbesar (𝑋1,𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑛) 

 

68 68 68 70 72 72 73 75 

78 79 80 80 81 81 84 85 

88 89 90 90 92 92 98 98 

 

1) Menentukan skor besar dan kecil 

Skor tertinggi   = 98 

Skor terrendah = 68 

2) Menentukan Rentang (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

= 98 − 68 + 1 

= 31 

3) Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾  = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 24 

= 5,555 

≈ 6 

4) Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
=

31

6
= 5,166 ≈ 6 

5) Membuat distribusi frekuenasi skor baku variabel X 

Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

93 − 98 2 95,5 9120,25 191 18240,5 

87 − 92 6 89,5 8010,25 537 48061,5 



 

 
 

81 − 86 4 83,5 6972,25 334 27889 

75 − 80 5 77,5 6006,25 387,5 30031,25 

69 − 74 4 71,5 5112,25 286 20449 

63 − 8 3 65,5 4290,25 196,5 12870,75 

∑ 24   1932 157542 

 

6) Menentukan rata-rata atau mean (𝑋̅) 

𝑋̅ =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

1932

24
= 80,5 

7) Menentukan simpangan baku (S) 

𝑆 = √
𝑛∑𝑓𝑋𝑖

2 − (∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

= √
24 × 157542 − (1932)2

24(24 − 1)
 

= √
3781008 − 3732624

575
 

= 9,17312 

8) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan: 

(1) Menentukan batas kelas yaitu batas skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5. Sehingga didapat: 

98,5 ; 92,5 ;  86,5 ; 80,5 ; 74,5 ; 68,5 ; 62,5 

(2) Mencari nilai Z-score dengan rumus : 

𝑍 =
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 − 𝑋̅

𝑆
 

𝑍1 =
98,5 − 80,5

9,17312
= 1,96 

𝑍2 =
92,5 − 80,5

9,17312
= 1,31 

𝑍3 =
86,5 − 80,5

9,17312
= 0,66 

𝑍4 =
80,5 − 80,5

9,17312
= 0 



 

 
 

𝑍5 =
74,5 − 80,5

9,17312
= −0,65 

𝑍6 =
68,5 − 80,5

9,17312
= −1,31 

𝑍7 =
62,5 − 80,5

9,17312
= −1,96 

(3) Mencari luas setiap 0-Z dari tabel kurve normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, Sehingga didapat: 

1,96   = 0,4750 

1,31   = 0,4049 

0,66   = 0,2546 

0    = 0,0000 

−0,65 = 0,2578 

−1,31 = 0,0951 

−1,96 = 0,0250 

(4) Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, 

angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya. 

Kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah 

ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya. 

0,4750 − 0,4049 = 0,0701 

0,4049 − 0,2546 = 0,1503 

0,2546 + 0,0000 = 0,2546 

0,0000 + 0,2578 = 0,2578 

0,2578 − 0,0951 = 0,1627 

0,0951 − 0,0250 = 0,0701 

(5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah siswa (n=24)  

0,0701 × 24 = 1,6824 



 

 
 

0,1503 × 24 = 3,828 

0,2546 × 24 = 6,1104 

0,2578 × 24 = 6,1872 

0,1627 × 24 = 3,9048 

0,0701 × 24 = 1,0701 

 

No Batas 

Kelas 

Z Luas 

0-Z 

Luas 

tiap 

kelas 

Interval 

Fe Fo Fo-Fe (𝑭𝒐
− 𝑭𝒆)𝟐 

𝑿𝟐 

1. 98,5 1,96 0,4750 0,0701 1,6824 2 0,3176 0,1008 0,0599 

2. 92,5 1,31 0,4049 0,1503 3,828 6 2,172 4,7176 1,2323 

3. 86,5 0,66 0,2454 0,2546 6,1104 4 −2,1104 −4,4538 −0,7288 

4. 80,5 0 0,0000 0,2578 6,1872 5 −1,1872 −1,4094 −0,2277 

5. 74,5 −0,65 0,7422 0,1627 3,9048 4 0,0952 0,0090 0,0023 

6. 68,5 −1,31 0,0951 0,0701 1,0701 3 1,9299 3,7245 3,4805 

7. 62,5 −1,96 0,9750       

 ∑     24   3,4805 

 

(6) Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) dengan rumus: 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

𝑋2 = 3,4805 

(7) Membandingkan (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) dengan (𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 ),db=k, dan 𝛼 = 0,005. 

Dan derajat kebebasan (dk)= 𝑘 − 3 = 6 − 3 = 3, maka dicari pada 

tabel chi kuadrat didapat 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙
2 = 7,815 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2 ,maka distribusi data tidak normal, 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2 , maka distribusi data normal 



 

 
 

Karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2  yaitu 3,4805 < 7,815 maka data 

berdistribusi Normal 

 

B. Uji Normalitas Kelas VIII B 

Mengurutkan data populasi dari yang terkecil ke terbesar (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑛) 

60 60 64 68 68 68 70 70 

70 72 72 76 80 80 81 81 

81 83 84 84 90 90 92 100 

1. Menentukan skor besar dan kecil 

Skor tertinggi   = 100 

Skor terrendah = 60 

2. Menentukan Rentang (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

= 100 − 60 + 1 

= 41 

3. Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾  = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 24 

= 5,5547 

≈ 6 

4. Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
=

41

6
= 6,83333 ≈ 7 

5. Membuat distribusi frekuenasi skor baku variabel X 

Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

94 − 100 1 97 9404 97 9404 

87 − 93 3 90 8100 270 24300 

80 − 86 8 83 6889 664 55112 

73 − 79 1 76 5776 76 5776 

66 − 72 8 69 4776 552 38088 

59 − 65 3 62 3844 186 11532 



 

 
 

∑ 24   1845 144192 

 

 

6. Menentukan rata-rata atau mean (𝑋̅) 

𝑋̅ =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

1845

24
= 76,875 

7. Menentukan simpangan baku (S) 

𝑆 = √
𝑛∑𝑓𝑋𝑖

2 − (∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

= √
24 × 144192 − (1845)2

24 × 24 − 1
 

= √
79593984 − 23 × 18452

115
 

= 9,91994 

8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan: 

a. Menentukan batas kelas yaitu batas skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5. Sehingga didapat: 

100,5; 93,5; 86,5; 79,5; 72,5; 65,5; 58,5 

b. Mencari nilai Z-score dengan rumus : 

𝑍 =
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 − 𝑋̅

𝑆
 

𝑍1 =
100,5 − 76,875

9,91994
= 2,38 

𝑍2 =
93,5 − 76,875

9,91994
= 1,68 

𝑍3 =
86,5 − 76,875

9,91994
= −2,05 

𝑍4 =
79,5 − 76,875

9,91994
= 0,26 



 

 
 

𝑍5 =
72,5 − 76,875

9,91994
= −0,44 

𝑍6 =
65,5 − 76,875

9,91994
= −1,15 

𝑍7 =
58,5 − 76,875

9,91994
= −1,85 

c. Mencari luas setiap 0-Z dari tabel kurve normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, Sehingga didapat: 

2,38   = 0,4913 

1,68   = 0,4535 

−2,05   = 0,0202 

0,26    = 0,3974 

−0,44 = 0,3300 

−1,15 = 0,4404 

−1,85 = 0,0322 

d. Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, 

angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya. 

Kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah 

ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya. 

0,4913 − 0,4535 = 0,0378 

0,4535 − 0,0202 = 0,4333 

0,0202 + 0,3974 = 0,4176 

0,0974 + 0,3300 = 0,4274 

0,3300 − 0,4404 = −0,1104 

0,4404 − 0,0322 = 0,4082 

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah siswa (n=24)  

0,0378 × 24 = 0,9072 



 

 
 

0,4333 × 24 = 10,3992 

0,4176 × 24 = 10,0224 

0,4274 × 24 = 10,2576 

−0,1104 × 24 = −2,6496 

0,4082 × 24 = 9,7968 

 

No Batas 

Kelas 

Z Luas 0-

Z 

Luas 

tiap 

kelas 

Interval 

Fe Fo Fo-Fe (𝑭𝒐
− 𝑭𝒆)𝟐 

𝑿𝟐 

1. 100,5 2,38 0,4913 0,0378 0,9072 1 0,0928 0,0086 0,0094 

2. 93,5 1,68 0,4535 0,4333 10,3992 3 −7,3992 −54,7482 −5,2646 

3. 86,5 −2,05 0,9798 0,4176 10,0224 8 −2,0224 −4,0901 −0,4080 

4. 79,5 0,26 0,1026 0,4274 10,2576 1 −9,2576 −85,7032 0,9025 

5. 72,5 −0,44 0,6700 −0,1104 −2,6496 8 10,6496 113,4139 −42,8042 

6. 65,5 −1,15 0,8749 −0,4082 9,7968 3 −6,7968 −46,1964 −4,7154 

7. 58,5 −1,85 0,9678       

 ∑     24   −52,2803 

 

f. Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) dengan rumus: 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

𝑋2 = −52,2803 

 

g. Membandingkan (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) dengan (𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 ),db=k, dan 𝛼 = 0,005. 

Dan derajat kebebasan (dk)= 𝑘 − 3 = 6 − 3 = 3, maka dicari pada 

tabel chi kuadrat didapat 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙
2 = 7,815 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2 ,maka distribusi data tidak normal, 



 

 
 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2 , maka distribusi data normal 

Karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2  yaitu −52,2803 < 7,815 maka data 

berdistribusi Normal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 

UJI HOMOGENITAS POPULASI 

A. Uji Homogenitas Kelas VIII A 

Menggunakan data populasi dari yang terkecil ke terbesar (𝑋1,𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑛) 

 

68 68 68 70 72 72 73 75 

78 79 80 80 81 81 84 85 

88 89 90 90 92 92 98 98 

 

1) Menentukan skor besar dan kecil 

Skor tertinggi   = 98 

Skor terrendah = 68 

2) Menentukan Rentang (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

= 98 − 68 + 1 

= 37 

3) Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾  = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 24 

= 5,5547 

≈ 6 

4) Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
=

31

6
= 5,16667 ≈ 6 

5) Membuat distribusi frekuenasi skor baku variabel X 

 

Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

93 − 98 2 95,5 9120,25 191 18240,5 



 

 
 

87 − 92 6 89,5 8010,25 537 48061,5 

81 − 86 4 83,5 6972,25 334 27889 

75 − 80 5 77,5 6006,25 387,5 30031,25 

69 − 74 4 71,5 5112,25 286 20449 

63 − 8 3 65,5 4290,25 196,5 12870,75 

∑ 24   1932 157542 

 

6) Menentukan Standar Deviasi 

𝑆𝐷𝐼 = 𝑖√
∑𝑓𝑥𝑖

2

𝑁
− (

∑𝑓𝑥𝑖

𝑁
)

2

 

= 6√
157542

24
− (

1932

24
)

2

 

= 6√6564,25 − 6480,25 

= 6√84 

= 6 × 9,16515 

= 54,9909 

7) Menentukan Varians (𝑆)2 

𝑆𝐴
2 = (54,9909)2 

= 3023,9990 

8) Menentukan 𝑙𝑜𝑔 𝑆2 

𝑙𝑜𝑔𝑆𝐴
2 = 𝐿𝑜𝑔 3023,9990 

= 3,4806 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Uji Normalitas Kelas VIII B 

Mengurutkan data populasi dari yang terkecil ke terbesar (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, … , 𝑋𝑛) 

60 60 64 68 68 68 70 70 

70 72 72 76 80 80 81 81 

81 83 84 84 90 90 92 100 

1) Menentukan skor besar dan kecil 

Skor tertinggi   = 100 

Skor terrendah = 60 

2) Menentukan Rentang (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

= 100 − 60 + 1 

= 41 

3) Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾  = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 24 

= 5,5547 

≈ 6 

4) Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
=

41

6
= 6,83333 ≈ 7 

5) Membuat distribusi frekuenasi skor baku variabel X 

 

Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

94 − 100 1 97 9404 97 9404 

87 − 93 3 90 8100 270 24300 

80 − 86 8 83 6889 664 55112 

73 − 79 1 76 5776 76 5776 

66 − 72 8 69 4776 552 38088 

59 − 65 3 62 3844 186 11532 

∑ 24   1845 144192 

 

6) Menentukan Standar Deviasi 



 

 
 

𝑆𝐷𝐼 = 𝑖√
∑𝑓𝑥𝑖

2

𝑁
− (

∑𝑓𝑥𝑖

𝑁
)

2

 

𝑆𝐷𝐼 = 7√
144192

24
− (

1845

24
)

2

 

𝑆𝐷𝐼 = 7√6008 − 5909,7656 

𝑆𝐷𝐼 = 7√98,2344 

𝑆𝐷𝐼 = 7 × 9,9113 

𝑆𝐷𝐼 = 63,3791 

7) Menentukan Varians  (𝑆2) 

𝑆𝐴
2 = (63,3791)2 = 4016,9103 

8) Menentukan 𝑙𝑜𝑔𝑆2 

𝑙𝑜𝑔𝑆2 = 𝐿𝑜𝑔 4016,9103 

= 3,6038 

Tabel  

Uji Homogenitas dengan Varians Terbesar Dibanding Varians Terkecil 

 

Nilai Varians Populasi 

Hasil ujian 

Kelas VIII A Kelas VIII B 

   

𝑆2 3,4806 3,6038 

   

𝑁 24 24 

 

Langkah-Langkah Pencarian: 

1. Mencari varians terbesar dan varians terkecil 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

3,6038

3,4806
= 1,0354 



 

 
 

2. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan rumus: 

DK pembilang = 𝑁 − 1 = 24 − 1 = 23 (varians terbesar) 

DK penyebut = 𝑁 − 1 = 24 − 1 = 23 (varians terkecil) 

Taraf signifikasi 𝛼 = 5% maka dicari pada tabel 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,01 

3. Kriteria pengujian 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = Tidak Homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = Homogen 

Ternyata 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,0354 < 2,01 maka varians adalah 

Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

UJI NORMALITAS DATA SAMPEL 

Langkah-Langkah Uji Normalitas Sampel: 

A. Uji Normalitas Kelompok Kontrol 

Sebaran data nilai tes 

58 60 60 62 62 

65 65 65 65 66 

66 68 68 68 70 

75 75 78 80 80 

85 85    

     

1. Menentukan skor besar dan kecil 

Skor tertinggi = 85 

Skor terrendah= 58 

2. Menentukan Rentang (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

= 85 − 58 + 1 

= 28 

3. Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾  = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 22 

= 5,429986 

≈ 6 

4. Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
=

28

6
= 4,6 ≈ 5 

5. Membuat distribusi frekuenasi  

Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

81 − 85 2 81,5 6642,25 163 13284,5 



 

 
 

76 − 80 3 78 6084 234 18252 

71 − 75 2 73 5329 146 10658 

66 − 70 6 68 4624 408 27744 

61 − 65 6 63 3969 378 23814 

56 − 60 3 58 3364 174 10092 

∑ 22   1503 103844,5 

 

6. Menentukan rata-rata atau mean (𝑋̅) 

𝑋̅ =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

1503

22
= 62,625 

7. Menentukan simpangan baku (S) 

𝑆 = √
𝑛∑𝑓𝑋𝑖

2 − (∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

= √
22 × 103844,5 − (1503)2

22(22 − 1)
 

= √
1055475498 − 462 × 15032

575
 

= 7,43951 

8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan: 

a. Menentukan batas kelas yaitu batas skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5. Sehingga didapat: 

85,5 ; 80,5 ;  75,5 ; 70,5 ; 65,5 ; 60,5 ; 55,5 

b. Mencari nilai Z-score dengan rumus : 

𝑍 =
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 − 𝑋̅

𝑆
 

𝑍1 =
85,5 − 62,625

7,43951
= 13,07 

𝑍2 =
80,5 − 62,625

7,43951
= 2,40 

𝑍3 =
75,5 − 62,625

7,43951
= 1,73 



 

 
 

𝑍4 =
70,5 − 62,625

7,43951
= 1,05 

𝑍5 =
65,5 − 62,625

7,43951
= 0,38 

𝑍6 =
60,5 − 62,625

7,43951
= −0,29 

𝑍7 =
55,5 − 62,625

7,43951
= −0,96 

c. Mencari luas setiap 0-Z dari tabel kurve normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, Sehingga didapat: 

3,07  = 0,4989 

2,40   = 0,4918 

1,73   = 0,4582 

1,05   = 0,3531 

0,38   = 0,1480 

0,29   = 0,3859 

−0,96 = 0,1685 

d. Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan 

angka-angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, 

angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya. 

Kecuali untuk angka yang berbeda pada baris paling tengah 

ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya. 

0,4989 − 0,4918 = 0,0071 

0,4918 − 0,4582 = 0,0336 

0,4582 + 0,3531 = 0,8113 

0,3531 + 0,1480 = 0,5011 

0,1480 − 0,3859 = −0,2379 

0,3859 − 0,1685 = 0,2174 

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan 

luas tiap interval dengan jumlah siswa (n=22)  

0,0071 × 22 = 0,1562 



 

 
 

0,0336 × 22 = 0,7392 

0,8113 × 22 = 17,8486 

0,5011 × 22 = 11,0242 

−0,2379 × 22 = −5,2338 

0,2174 × 22 = 4,7828 

No Batas 

Kelas 

Z Luas 

0-Z 

Luas 

tiap 

kelas 

Interval 

Fe Fo Fo-Fe (𝑭𝒐
− 𝑭𝒆)𝟐 

𝑿𝟐 

1. 85,5 3,07 0,4989 0,0071 0,1562 2 1,8438 3,3996 21,7644 

2. 80,5 2,40 0,4918 0,0336 0,7392 3 2,2908 5,1112 6,9145 

3. 75,5 1,73 0,4582 0,8113 17,8486 2 −15,8486 −251,1781 −14,0727 

4. 70,5 1,05 0,3531 0,5011 11,0242 6 −5,0242 −25,2426 −2,2897 

5. 65,5 0,38 0,1480 −0,2379 −5,2338 6 11,2338 126,1982 −24,1121 

6. 60,5 −0,29 0,3859 0,2174 4,7828 3 −1,7828 −3,1784 0,6645 

7. 55,5 −0,96 0,1685       

 ∑     22   −12,4601 

 

f. Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) dengan rumus: 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

𝑋2 = −12,4601 

g. Membandingkan (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) dengan (𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 ),db=k, dan 𝛼 = 0,005. 

Dan derajat kebebasan (dk)= 𝑘 − 3 = 6 − 3 = 3, maka dicari pada 

tabel chi kuadrat didapat 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙
2 = 7,815 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2 ,maka distribusi data tidak normal, 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2 , maka distribusi data normal 

Karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2  yaitu −12,4601 < 7,815 maka data 



 

 
 

berdistribusi Normal 

B. Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 

Langkah-Langkah Uji Normalitas Sampel: 

Sebaran data nilai  

61 65 65 68 68 

70 72 75 75 78 

80 80 82 84 84 

85 85 88 88 90 

95 95    

     

1. Menentukan skor besar dan kecil 

Skor tertinggi = 95 

Skor terrendah= 61 

2. Menentukan Rentang (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

= 95 − 61 + 1 

= 35 

3. Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾  = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 22 

= 5,429986 

≈ 6 

4. Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
=

35

6
= 45,83333 ≈ 6 

5. Membuat distribusi frekuenasi  

Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

90 − 95 3 92,5 8556,25 277,5 25668,75 

84 − 89 6 86,5 7482,25 519 44893,5 



 

 
 

78 − 83 4 80,5 6480,25 322 25921 

72 − 77 3 74,5 5550,25 223,5 16650,75 

66 − 71 3 68,5 4692,25 205,5 14076,75 

60 − 65 3 62,5 3906,25 187,5 11718,75 

∑ 22   1735 138929,5 

 

6. Menentukan rata-rata atau mean (𝑋̅) 

𝑋̅ =
∑𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

1735

22
= 78,86364 

7. Menentukan simpangan baku (S) 

𝑆 = √
𝑛∑𝑓𝑋𝑖

2 − (∑𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

= √
22 × 138929,5 − (1735)2

22(22 − 1)
 

=
6√16478

77
 

= 10,0026 

8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan jalan: 

a. Menentukan batas kelas yaitu batas skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5. Sehingga didapat: 

95,5 ; 89,5 ;  83,5 ; 77,5 ; 71,5 ; 65,5 ; 59,5 

b. Mencari nilai Z-score dengan rumus : 

𝑍 =
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 − 𝑋̅

𝑆
 

𝑍1 =
95,5 − 78,86364

10,0026
= 1,66 

𝑍2 =
89,5 − 78,86364

10,0026
= 1,06 

𝑍3 =
83,5 − 78,86364

10,0026
= 0,46 

𝑍4 =
77,5 − 78,86364

10,0026
= −0,13 



 

 
 

𝑍5 =
71,5 − 78,86364

10,0026
= −0,73 

𝑍6 =
65,5 − 78,86364

10,0026
= −1,34 

𝑍7 =
59,5 − 78,86364

10,0026
= −1,94 

c. Mencari luas setiap 0-Z dari tabel kurve normal dari 0-Z dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, Sehingga didapat: 

1,66  = 0,4515 

1,06   = 0,3554 

0,46   = 0,1772 

−0,13 = 0,4483 

−0,73 = 02327 

−1,34 = 0,0901 

−1,94 = 0,0262 

d. Mencari luas setiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-angka 

0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya. Kecuali untuk angka yang 

berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

berikutnya. 

0,4515 − 0,3554 = 0,0961 

0,3554 − 0,1772 = 0,1782 

0,1772 + 0,4483 = 0,6255 

0,4483 + 0,2327 = 0,681 

0,2327 − 0,0901 = 0,1426 

0,0901 − 0,0262 = 0,0639 

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap 

interval dengan jumlah siswa (n=22)  

0,0961 × 22 = 2,1142 

0,1782 × 22 = 3,9207 



 

 
 

0,6255 × 22 = 13,761 

0,681 × 22 = 14,982 

0,1426 × 22 = 3,1372 

0,0639 × 22 = 1,4058 

No Batas 

Kelas 

Z Luas 

0-Z 

Luas 

tiap 

kelas 

Interval 

Fe Fo Fo-Fe (𝑭𝒐
− 𝑭𝒆)𝟐 

𝑿𝟐 

1. 95,5 1,66 0,4515 0,0961 2,1142 3 0,8858 0,7846 0,37111 

2. 89,5 1,06 0,3554 0,1782 3,9207 6 2,0793 4,3234 1,1027 

3. 83,5 0,46 0,1772 0,6255 13,761 4 −9,761 −95,2771 −6,9237 

4. 77,5 −0,13 0,4483 0,681 14,982 3 −11,982 −143,5683 −9,5827 

5. 71,5 −0,73 0,2327 0,1426 3,1372 3 −0,1372 −0,0188 −0,0059 

6. 65,5 −1,34 0,0901 0,0639 1,4058 3 1,5942 2,5414 1,8078 

7. 59,5 −1,94 0,0262       

 ∑     22   −14,2306 

 

f. Mencari Chi Kuadrat (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) dengan rumus: 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

𝑋2 = −14,2306 

g. Membandingkan (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ) dengan (𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 ),db=k, dan 𝛼 = 0,005. Dan 

derajat kebebasan (dk)= 𝑘 − 3 = 6 − 3 = 3, maka dicari pada tabel chi 

kuadrat didapat 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙
2 = 7,815 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2 ,maka distribusi data tidak normal, 

Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2 , maka distribusi data normal 

Karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑒𝑏𝑎𝑙

2  yaitu −14,2306 < 7,815 maka data 

berdistribusi Normal 



 

 
 

LAMPIRAN  

UJI HOMOGENITAS SAMPEL 

A. Uji Homogenitas Kelompok Kontrol 

1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 

58 60 60 62 62 

65 65 65 65 66 

66 68 68 68 70 

75 75 78 80 80 

85 85    

     

Menentukan skor besar dan kecil 

Skor tertinggi = 85 

Skor terrendah= 58 

2. Menentukan Rentang (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

= 85 − 58 + 1 

= 28 

3. Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾  = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 22 

= 5,429986 

≈ 6 

4. Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
=

28

6
= 4,6 ≈ 5 

5. Membuat distribusi frekuenasi  

Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

81 − 85 2 81,5 6642,25 163 13284,5 



 

 
 

76 − 80 3 78 6084 234 18252 

71 − 75 2 73 5329 146 10658 

66 − 70 6 68 4624 408 27744 

61 − 65 6 63 3969 378 23814 

56 − 60 3 58 3364 174 10092 

∑ 22   1503 103844,5 

 

6. Menentukan Standar Deviasi 

𝑆𝐷𝐼 = 𝑖√
∑𝑓𝑥𝑖

2

𝑁
− (

∑𝑓𝑥𝑖

𝑁
)

2

 

= 5√
103844,5

22
− (

1503

22
)

2

 

= 5√4720,2045 − 4667,3739 

= 5√52,8306 

= 5(7,2684) 

= 36,342 

7. Menentukan Varians (𝑆)2 

𝑆𝐴
2 = (36,342)2 

= 1320,7409 

8. Menentukan 𝑙𝑜𝑔 𝑆2 

𝑙𝑜𝑔𝑆𝐴
2 = 𝐿𝑜𝑔 1320,7409 

= 3,1208 

B. Kelompok Eksperimen 

Langkah-Langkah Uji Homogenitas Sampel: 

Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 

61 65 65 68 68 

70 72 75 75 78 



 

 
 

80 80 82 84 84 

85 85 88 88 90 

95 95    

     

1. Menentukan skor besar dan kecil 

Skor tertinggi = 95 

Skor terrendah= 61 

2. Menentukan Rentang (R) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

= 95 − 61 + 1 

= 35 

3. Menentukan banyaknya kelas (BK) 

𝐵𝐾  = 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 𝑛 

= 1 + 3,3 𝐿𝑜𝑔 22 

= 5,429986 

≈ 6 

4. Menentukan panjang kelas (i) 

𝑖 =
𝑅

𝐵𝐾
=

35

6
= 45,83333 ≈ 6 

5. Membuat distribusi frekuenasi  

 

Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

90 − 95 3 92,5 8556,25 277,5 25668,75 

84 − 89 6 86,5 7482,25 519 44893,5 

78 − 83 4 80,5 6480,25 322 25921 

72 − 77 3 74,5 5550,25 223,5 16650,75 

66 − 71 3 68,5 4692,25 205,5 14076,75 

60 − 65 3 62,5 3906,25 187,5 11718,75 

∑ 22   1735 138929,5 

 

6. Menentukan Standar Deviasi 



 

 
 

𝑆𝐷𝐼 = 𝑖√
∑𝑓𝑥𝑖

2

𝑁
− (

∑𝑓𝑥𝑖

𝑁
)

2

 

𝑆𝐷𝐼 = 6√
138929

22
− (

1735

22
)

2

 

𝑆𝐷𝐼 = 6√6314,9546 − 6219,4731 

𝑆𝐷𝐼 = 6√95,4815 

𝑆𝐷𝐼 = 6(9,7714) 

𝑆𝐷𝐼 = 58,6284 

 

7. Menentukan Varians  (𝑆2) 

𝑆𝐴
2 = (58,6284)2 = 3437,2892 

 

8. Menentukan 𝑙𝑜𝑔𝑆2 

𝑙𝑜𝑔𝑆2 = 𝐿𝑜𝑔 3437,2892 

= 3,5362 

Tabel  

Uji Homogenitas dengan Varians Terbesar Dibanding Varians Terkecil 

 

Nilai Varians  

Hasil ujian 

Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 

   

𝑆2 3,1208 3,5362 

   

𝑁 22 22 

 

 



 

 
 

Langkah-Langkah Pencarian: 

4. Mencari varians terbesar dan varians terkecil 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

3,5362

3,1208
= 1,1331 

5. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan rumus: 

DK pembilang = 𝑁 − 1 = 22 − 1 = 21 (varians terbesar) 

DK penyebut = 𝑁 − 1 = 22 − 1 = 21 (varians terkecil) 

Taraf signifikasi 𝛼 = 5% maka dicari pada tabel 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,01 

6. Kriteria pengujian 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = Tidak Homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = Homogen 

Ternyata 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,1331 < 2,08 maka varians adalah 

Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

UJI LINIERITAS REGRESI 

 

A. Langkah-Langkah Menjawab Uji Regresi Sederhana 

1. Buatlah 𝐻𝑎 dan 𝐻0 dalam bentuk kalimat 

𝐻𝑎: Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

learning cycle terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

𝐻0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

learning cycle terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

2. Buatlah 𝐻𝑎 dan 𝐻0 dalam bentuk statistic 

𝐻0: 𝜌 = 0 

𝐻𝑎: 𝜌 ≠ 0 

3. Buatlah table penolong untuk menghitung angka statistic 

No 𝑋 𝑌 𝑋2 𝑌2 𝑋𝑌 

1 2 3 4 5 6 

1   58 61 3364 3721 3538 

2 60 65 3600 4225 3900 

3 60 65 3600 4225 3900 

4 62 68 3844 4624 4216 

5 62 68 3844 4624 4216 

6 65 70 4225 4900 4550 

7 65 72 4225 5184 4680 

8 65 75 4225 5625 4875 

9 65 75 4225 5625 4875 

10 66 78 4356 6084 5070 

11 66 80 4356 6400 5280 

12 68 80 4624 6400 5440 

13 68 82 4624 6724 5576 



 

 
 

14 68 84 4624 7056 5712 

15 70 84 4900 7056 5880 

16 75 85 5625 7225 6375 

17 75 85 5625 7225 6375 

18 78 88 6084 7744 6864 

19 80 88 6400 7744 7040 

20 80 90 6400 8100 7200 

21 85 95 7225 9025 8075 

22 85 95 7225 9025 8075 

∑ 1526 1733 107220 138561 121790 

 

4. Masukkan angka-angka statistik dan buatlah persamaan regresi 

a) Menghitung rumus b 

𝑏 =
𝑛   𝑋𝑌 − 𝑋   𝑌

𝑛  𝑋2 − (𝑋)2
 

=
22   (121790) − (1526)(1733)   

22  (107220) − (1526)2
 

=
2679380 − 2644558

2358840 − 2328676
 

=
34822

30164
 

= 1,15 

b) Menghitung rumus a 

𝑎 =
𝑌 − 𝑏       𝑋

𝑛
 

=
1733 − 1,15442  (1526)

22
 

= −1,30 

c) Persamaan regresi sederhana dengan rumus : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 = 1,1544𝑥 − 1,3022 



 

 
 

 

5. Membuat garis persamaan regresi: 

 

 

B. Menguji Signifikasi dengan langkah-langkah berikut: 

1. Mencari jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 =
𝑌2

𝑛
=

17332

22
= 136513,1364 

2. Mencari jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 = 𝑏       𝑋𝑌 −
𝑋    𝑌

𝑛
 

= 1,15  (121790) −
(1526)(1733)

2
 

= 1,15(121790 − 120207,18) 

= 1,15(1582,82) 

= 1819,622 

3. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎) dengan rumus : 

y = 1.1544x - 1.3022
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𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 = 𝑌2 − 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏  𝑎 − 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔  𝑎 

= 138561 − 1819,622 − 136513,1364 

= 228,2416  

4. Memcari rata-rata jumlah kuadrat regresi 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔  𝑎 dengan rumus : 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔  𝑎 = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔  𝑎 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔  𝑎 = 136153,1364 

5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 = 1819,622  

a) 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑛−2
  

=
228,2416

22 − 2
 

=
228,2416

20
 

= 11,4121 

b) Menguji signifikasi dengan rumus 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠
 

=
1819,622

11,4121
 

= 159,4467 

6. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria uji signifikan : 

Kaidah pengujian signifikan : 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tolak 𝐻0 (signifikan) 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tolak 𝐻𝑎 (tidak signifikan) 

7. Cari nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙menggunakan table F dengan rumus : 

Taraf signifikansinya ∝= 0,05  𝑑𝑏𝑅𝑒𝑠 = 𝑛 − 2 = 22 − 2 = 20 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(1−∝)(𝑑𝑏 𝑟𝑒𝑔 𝑏 𝑎,   𝑑𝑏 𝑅𝑒𝑠 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(1−0,05)(1,55) 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,02 



 

 
 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙atau 159,4467 ≥ 0,89 maka tolak 𝐻0 (signifikan) 

 

C. Menguji Linieritas dengan Langkah-Langkah Berikut 

1. Mencari jumlah kuadrat eror (𝐽𝐾𝐸) dengan rumus : 

𝐽𝐾𝐸 = 𝑌2 −
(𝑌)2

𝑛
 

No 𝑋 Kelompok 𝑁𝑖 𝑌 

1 58 1 1 61 

2 60 2 2 65 

3 60 65 

4 62 3 2 68 

5 62 68 

6 65 4 4 70 

7 65 72 

8 65 75 

9 65 75 

10 66 5 2 78 

11 66 80 

12 68 6 3 80 

13 68 82 

14 68 84 

15 70 7 1 84 

16 75 8 2 85 

17 75 85 

18 78 9 1 88 

19 80 10 2 88 

20 80   90 

21 85 11 2 95 

22 85 95 

 



 

 
 

 

= 612 −
612

1
+ 652 + 652 −

65 + 652

2
+ 682 + 682 −

68 + 682

2
+ 702

+ 722 + 752 + 752 −
70 + 72 + 75 + 752

4
+ 782 + 802

−
78 + 802

2
+ 802 + 822 + 842 −

80 + 82 + 842

3
+ 842

−
842

1
+ 852 + 852 −

85 + 852

2
+ 882 −

882

1
+ 882 + 902

−
88 + 902

2
+ 952 + 952 −

95 + 952

2
 

= 0 + 6305 + 6902 + 1987,5 + 9245 + 17774 + 0 + 10795 + 0 + 4094

+ 13490 

= 88478,5 

 

2. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok (𝐽𝐾𝑇𝑇𝐶) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑇𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸  

= 228,2416 − 88478,5 

= −88250,2584 

3. Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘 − 2
 

=
−88250,2584

11 − 2
 

=
−88250,2584

9
 

= −9805,5843 

4. Mencari rata-rata kuadrat eror (𝑅𝐽𝐾𝐸) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝐸 =
𝐽𝐾𝐸

𝑛 − 𝑘
 

=
88478,5

22 − 11
 

=
88478,5

11
= 8043,5 



 

 
 

5. Mencari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

=
−9805,5843

8043,5
 

= −1,2191 

6. Mencari nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan mengunakan table F dengan rumus: 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1−∝  𝑑𝑘𝑇𝐶,𝑑𝑘 𝐸  

= 𝐹(1−0,05)(𝑑𝑘=𝐾−2,𝑑𝑘=𝑛−𝑘) 

= 𝐹0,95 𝑑𝑘=11−2,𝑑𝑘=22−11 

= 𝐹0,95 𝑑𝑘=9,𝑑𝑘=11 

= 𝐹0,95(9,11) 

7. Menentukan aturan untuk pengambilan keoutusan atau kriteria uji linier 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data berpola linier 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data berpola tidak linier 

Sumber Varians Db JK RJK 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Total  22 138561 − −1,2191 2,90 

Regresi (a) 1 136513,1364 136513,1364  

Regresi (b) 1 1819,622 879,2821  

Residu  20 228,2416 11,4121  

Tuna Cocok 9 −88250,2584 −9805,5843  

Kesalahan (Eror) 11 88478,5 8043,5  

Kesimpulan : karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau −1,2191 < 2,90 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berpola linier. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(Kelas Eksperimen) 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 (dua) 

Pertemuan   : 4 pertemuan (4 x 40 menit)  

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan lingkungan social dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 

Kompetensi Dasar Kompetensi Inti 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan 

3.7.1 Mengidentifikasi unsur 

lingkaran yan berupa garis 



 

 
 

luas juring lingkaran, serta 

hubungannya 

dan ciri-cirinya 

3.7.2 Memahami hubungan antar 

unsur pada lingkaran 

3.7.3 Mengidentifikasi luas juring 

dan panjang busur lingkaran 

3.7.4 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan panjang busur. 

3.7.5 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan luas juring. 

Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan sudut keliling. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran, serta 

hubungannya. 

4.7.1 Menyajikan hasil 

pembelajaran tentang 

lingkaran. 

4.7.2 Menyelesaikan maslaah yang 

berkaitan dengan lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Melalui pembelajaran dengan menggunakan model learning cycle 5e siswa 

dapat: 

1. Mengidentifikasi unsur lingkaran yan berupa garis dan ciri-cirinya 

2. Memahami hubungan antar unsur pada lingkaran 

Pertemuan 2 

1. Mengidentifikasi luas juring dan panjang busur lingkaran 

2. Menentukan hubungan sudut pusat dengan panjang busur 

Pertemuan 3 



 

 
 

1. Menentukan hubungan sudut pusat dengan luas juring. Menentukan 

hubungan sudut pusat dengan sudut keliling 

2. Menyajikan hasil pembelajaran tentang lingkaran 

Pertemuan 4 

1. Menyelesaikan maslaah yang berkaitan dengan lingkaran 

 

D. Materi Pembelajaran 

Memahami lingkaran 

Lingkaran merupakan salah satu bentuk geometri datar yang banyak kita 

temui dan kita manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Lingkaran berguna dalam 

banyak bidang kehidupan, misal: olahraga, arsitektur, teknologi, dan lain-lain. 

Banyak alat olahraga yang memanfaatkan bentuk lingkaran seperti pada bentuk 

lapangan silat, papan target panahan, dan keranjang basket. Bagi seorang arsitek, 

bentuk lingkaran dinilai memiliki bentuk yang indah untuk mendekorasi rumah, 

maupun gedung perkantoran. Seperti bentuk pintu, jendela, atap rumah. Kemudian, 

pada bidang teknologi bentuk lingkaran juga sering kita jumpai, seperti roda mobil, 

roda motor, setir mobil memanfaatkan bentuk lingkaran. 

 



 

 
 

 

Memahami Unsur-unsur Lingkaran 

Unsur-unsur yang akan kita pelajari antara lain : 

c. Unsur lingkaran berupa ruas garis atau kurva lengkung: busur, tali busur, 

jari-jari, diameter, apotema. 

d. Unsur lingkaran berupa luasan: juring, tembereng. 

Unsur-unsur Lingkaran yang Berupa Garis dan Ciri-cirinya 

f. Busur 

Ciri-ciri 

1) Berupa kurva lengkung. 

2) Berhimpit dengan lingkaran. 

3) Jika kurang dari setengah lingkaran (sudut pusat <  180°) disebut 

busur minor. 

4) Jika lebih dari setengah lingkaran (sudut pusat >  180°) disebut 

busur mayor. 

5) Busur setengah lingkaran berukuran sudut pusat =  180°. 

Keterangan : 

Untuk selanjutnya, jika tidak disebutkan mayor atau minor, maka yang 

dimaksud adalah minor. 

Simbol:𝐴𝐷̂, 𝐴𝐶𝐷̂, dan 𝑅𝑆𝑇̂ 



 

 
 

 

6) Jari-jari 

Ciri-ciri 

1) Berupa ruas garis. 

2) Menghubungan titik pada lingkaran dengan titik pusat. 

Penulisan simbol:𝑂𝐷, 𝑃𝑀, dan 𝑄𝑆 

 

3) Diameter  

Ciri-ciri  

1) Berupa ruas garis. 

2) Menghubungkan dua titik pada lingkaran. 

3) Melalui titik pusat lingkaran. 

Penulisan simbol:𝐵𝐷, 𝐽𝑀, dan 𝑆𝑈 

 

4) Tali Busur 

Ciri-ciri 

1) Berupa ruas garis. 

2) Menghubungkan dua titik pada lingkaran.  

Penulisan simbol: 𝐹𝐸, 𝐼𝑅, dan 𝑆𝑈  

 

 

 



 

 
 

3) Apotema  

Ciri-ciri 

1) Berupa ruas garis. 

2) Menghubungkan titik pusat dengan satu titik di tali busur. 

3) Tegak lurus dengan tali busur.  

Penulisan simbol:𝑂𝐺, 𝑃𝑄 

 

 

Unsur-unsur Lingkaran yang Berupa Luasan serta Ciri-cirinya 

d. Juring  

Ciri-ciri 

1) Berupa daerah di dalam lingkaran. 

2) Dibatasi oleh dua jari-jari dan satu busur lingkaran. 

3) Jari-jari yang membatasi memuat titik ujung busur lingkaran. 

 

 

4) Tembereng  

Ciri-ciri 

1) Berupa daerah di dalam lingkaran. 

2) Dibatasi oleh tali busur dan busur lingkaran. 

 

 
 

Sudut Pusat  

Ciri-ciri 

1) Terbentuk dari dua sinar garis (kaki sudut). 

2) Kaki sudut berhimpit dengan jari-jari lingkaran. 

3) Titik sudut berhimpit dengan titik pusat lingkaran. 

 



 

 
 

 

 

Menentukan Hubungan Sudut Pusat dengan Sudut Keliling 

Sudut keliling adalah sudut yang kaki sudutnya berhimpit dengan tali 

busur, dan titik pusatnya berhimpit dengan suatu titik pada lingkaran.

 

 

Keterangan: simbol "m∠" menyatakan ukuran sudut, sedang "∠" menyatakan 

nama sudut. 

 

E. Pendekatan,Metode dan Model Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Model  : Learning Cycle 5E 

Metode  : Diskusi Kelompok 

 

 



 

 
 

F. Media Pembelajaran dan Alat Peraga 

Media  : LKS, Buku matematika siswa 

Alat  : Papan tulis, Spidol, Penghapus, dan Busur 

Sumber Belajar : Buku Matematika Siswa SMP Kelas VIII Kurikulum 2013 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

 

Tahap 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan  

a. Guru masuk kelas 

tepat waktu, dan 

mengucap salam 

kepada siswa 

b. Guru memeriksa 

kehasiran siswa dan 

mempersiapkan 

kondisi psikis 

(menanyakan kabar) 

dan fisik 

(menyiapkan buku 

dan alat tulis yang 

dibutuhkan) 

c. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

d. Tahap 

Engangement 

 Guru memberikan 
apersepsi dan 

motivasi kepada 

siswa tentang unsur-

unsur lingkaran 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Guru memberikan 
kesempatan pada 

siswa untuk 

mengemukakan 

pendapat awalnya 

tentang unsur-unsur 

lingkaran 

a. Siswa sudah berada 

didalam kelas dan 

menjawab salam. 

b. Siswa 

mempersiapkan 

kondisi fisik dan 

psikis 

c. Siswa 

memperhatikan 

penyampaian guru 

d. Siswa berani 

berpendapat, 

menyampaikan apa 

yang mereka 

ketahui tentang 

materi unsur-unsur 

lingkaran 

10 menit 

Kegiatan inti a. Tahap Exploration a. Siwa membentuk 

kelompok-

kelompok kecil 3-4 

70 



 

 
 

 Guru 

mengkondisikan 

siswa untuk 

melakukan kegiatan 

diskusi dalam 

kelompoknya 

masing-masing. 

 Guru memberikan 
soal kepada setiap 

kelompok tentang 

unsur-unsur 

lingkaran. 

 Guru mengawasi 
jalannya diskusi 

kelompok dan 

memberikan 

bimbingan bilamana 

diperlukan. 

b. Tahap Explanation 

 Guru meminta salah 

satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil pekerjaan 

mereka dengan 

menggunakan 

bahasa mereka 

sendiri didepan 

kelas sedangkan 

kelompok lain 

dipersilahkan untuk 

memberikan 

tanggapan, 

masukan, maupun 

pertanyaan. 

 Guru memberi 
umpan balik dan 

penguatan tentang 

hasil temuan siswa 

dengan 

menggunakan 

penjelasan siswa 

sebagai dasar 

diskusi 

c. Tahap Elaboration 

orang, siswa 

berdiskusi dan 

bekerja sama dalam 

kelompok nya 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan soal 

yaitu tentang apa 

saja unsur pada 

lingkaran 

 

 

 

 

 

 

b. Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan 

temannya dan 

memberi 

tanggapan, 

masukan maupun 

pertanyaan kepada 

kelompok yang 

sedang presentasi 

didepan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 Guru memberikan 

soal baru unsur-

unsur lingkaran 

 Guru meminta 
beberapa kelompok 

untuk maju 

mengerjakan soal 

didepan kelas, untuk 

membahas soal-soal 

yang dianggap 

sukar. 

 Guru memberikan 
penjelasan apabila 

diperlukan 

 

 

d. Tahap Evaluation 

 guru membagikan 

soal kuis kepada 

masing-masing 

siswa 

 guru memberikan 
waktu kepada siswa 

untuk mengerjakan 

kuis 

 

c. Siswa kembali 

berdiskusi dalam 

kelommpoknya 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan 

soal-soal baru. 

Memberikan 

tanggapan, 

masukan maupun 

pertanyaan tentang 

jawaban soal yang 

dikerjakan 

temannya. Dan 

meminta penjelasan 

guru bila siswa 

tidak mengerti 

d. Siswa mengerjakan 

soal secara 

individu. Dan siswa 

mengumpulkan 

jawaban mereka 

masing-masing 

setelah waktu yang 

ditetapkan habis. 

Penutup  a. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

memberikan 

kesimpulan tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

b. Guru membuka 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

bertanya 

c. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

diberikan pada 

pertemuan 

berikutnya 

d. Guru menutup 

pelajaran tepat 

waktu dengan 

a. Siswa 

menyimpulkan 

materi yang sudah 

dipelajari 

 

b. Siswa menanyakan 

hal yang kurang 

jelas dipahami. 

 

 

c. Siswa 

memperhatikan dan 

melaksanakan 

pesan guru. 

 

d. Siswa menjawab 

salam 

10 



 

 
 

mengucapkan 

salam. 

 

 

Pertemuan 2 

 

Tahap 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan  

a. Guru masuk kelas 

tepat waktu, dan 

mengucap salam 

kepada siswa 

b. Guru memeriksa 

kehasiran siswa dan 

mempersiapkan 

kondisi psikis 

(menanyakan kabar) 

dan fisik 

(menyiapkan buku 

dan alat tulis yang 

dibutuhkan) 

c. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

d. Tahap 

Engangement 

 Guru memberikan 

apersepsi dan 

motivasi kepada 

siswa tentang 

hubungan antar 

unsur-unsur 

lingkaran 

 Guru memberikan 
kesempatan pada 

siswa untuk 

mengemukakan 

pendapat awalnya 

tentang hubungan 

antar unsur-unsur 

lingkaran 

a. Siswa sudah berada 

didalam kelas dan 

menjawab salam. 

b. Siswa 

mempersiapkan 

kondisi fisik dan 

psikis 

 

 

 

 

c. Siswa 

memperhatikan 

penyampaian guru. 

 

d. Siswa berani 

berpendapat, 

menyampaikan apa 

yang mereka 

ketahui tentang 

hubungan antar 

unsur-unsur 

lingkaran 

10 menit 

Kegiatan inti a. Tahap Exploration a. Siwa membentuk 

kelompok-

70 menit 



 

 
 

 Guru 

mengkondisikan 

siswa untuk 

melakukan kegiatan 

diskusi dalam 

kelompopknya 

masing-masing. 

 Guru memberikan 
soal kepada setiap 

kelompok tentang 

hubungan antar 

unsur-unsur 

lingkaran. 

 Guru mengawasi 
jalannya diskusi 

kelompok dan 

memberikan 

bimbingan bilamana 

diperlukan. 

b. Tahap Explanation 

 Guru meminta salah 

satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil pekerjaan 

mereka dengan 

menggunakan 

bahasa mereka 

sendiri didepan 

kelas sedangkan 

kelompok lain 

dipersilahkan untuk 

memberikan 

tanggapan, 

masukan, maupun 

pertanyaan. 

 Guru memberi 
umpan balik dan 

penguatan tentang 

hasil temuan siswa 

dengan 

menggunakan 

penjelasan siswa 

sebagai dasar 

diskusi 

c. Tahap Elaboration 

kelompok kecil 3-4 

orang, siswa 

berdiskusi dan 

bekerja sama dalam 

kelompok nya 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan soal 

yaitu tentang 

hubungan antar 

unsur-unsur pada 

lingkaran 

 

 

 

 

 

 

b. Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan 

temannya dan 

memberi 

tanggapan, 

masukan maupun 

pertanyaan kepada 

kelompok yang 

sedang presentasi 

didepan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 Guru memberikan 

soal baru unsur-

unsur lingkaran 

 Guru meminta 
beberapa kelompok 

untuk maju 

mengerjakan soal 

didepan kelas, untuk 

membahas soal-soal 

yang dianggap 

sukar. 

 Guru memberikan 
penjelasan apabila 

diperlukan 

 

 

d. Tahap Evaluation 

 guru membagikan 

soal kuis kepada 

masing-masing 

siswa 

 guru memberikan 
waktu kepada siswa 

untuk mengerjakan 

kuis 

 

 

c. Siswa kembali 

berdiskusi dalam 

kelommpoknya 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan 

soal-soal baru. 

Memberikan 

tanggapan, 

masukan maupun 

pertanyaan tentang 

jawaban soal yang 

dikerjakan 

temannya. Dan 

meminta penjelasan 

guru bila siswa 

tidak mengerti 

d. Siswa mengerjakan 

soal secara 

individu. Dan siswa 

mengumpulkan 

jawaban mereka 

masing-masing 

setelah waktu yang 

ditetapkan habis. 

Penutup  a. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

memberikan 

kesimpulan tentang 

materi yang telah 

dipelajari. 

b. Guru membuka 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

bertanya. 

c. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

diberikan pada 

pertemuan 

berikutnya. 

d. Guru menutup 

pelajaran tepat 

a. Siswa 

menyimpulkan 

materi yang sudah 

dipelajari 

 

b. Siswa menanyakan 

hal yang kurang 

jelas dipahami. 

 

 

c. Siswa 

memperhatikan dan 

melaksanakan 

pesan guru. 

 

10 menit 



 

 
 

waktu dengan 

mengucapkan 

salam. 

d. Siswa menjawab 

salam 

 

 

Pertemuan 3 

 

Tahap 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Siswa 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru masuk kelas 

tepat waktu, dan 

mengucap salam 

kepada siswa 

b. Guru memeriksa 

kehasiran siswa dan 

mempersiapkan 

kondisi psikis 

(menanyakan kabar) 

dan fisik 

(menyiapkan buku 

dan alat tulis yang 

dibutuhkan) 

c. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

d. Tahap 

Engangement 

 Guru memberikan 

apersepsi dan 

motivasi kepada 

siswa tentang sudut 

pusat dan sudut 

keliling 

 Guru memberikan 
kesempatan pada 

siswa untuk 

mengemukakan 

pendapat awalnya 

tentang tentang sudut 

pusat dan sudut 

keliling 

a. Siswa sudah berada 

didalam kelas dan 

menjawab salam. 

 

b. Siswa 

mempersiapkan 

kondisi fisik dan 

psikis 

 

 

 

 

c. Siswa 

memperhatikan 

penyampaian guru. 

 

d. Siswa berani 

berpendapat, 

menyampaikan apa 

yang mereka 

ketahui tentang 

sudut pusat dan 

sudut keliling. 

10 menit 

Kegiatan inti a. Tahap Exploration a. Siwa membentuk 

kelompok-

70 menit 



 

 
 

 Guru 

mengkondisikan 

siswa untuk 

melakukan kegiatan 

diskusi dalam 

kelompopknya 

masing-masing. 

 Guru memberikan 
soal kepada setiap 

kelompok tentang 

tentang sudut pusat 

dan sudut keliling 

 Guru mengawasi 
jalannya diskusi 

kelompok dan 

memberikan 

bimbingan bilamana 

diperlukan. 

b. Tahap Explanation 

 Guru meminta salah 

satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil pekerjaan 

mereka dengan 

menggunakan 

bahasa mereka 

sendiri didepan 

kelas sedangkan 

kelompok lain 

dipersilahkan untuk 

memberikan 

tanggapan, 

masukan, maupun 

pertanyaan. 

 Guru memberi 
umpan balik dan 

penguatan tentang 

hasil temuan siswa 

dengan 

menggunakan 

penjelasan siswa 

sebagai dasar 

diskusi 

c. Tahap Elaboration 

 Guru memberikan 
soal baru tentang 

kelompok kecil 3-4 

orang, siswa 

berdiskusi dan 

bekerja sama dalam 

kelompok nya 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan soal 

yaitu tentang 

tentang sudut pusat 

dan sudut keliling 

 

 

 

 

 

 

b. Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan 

temannya dan 

memberi 

tanggapan, 

masukan maupun 

pertanyaan kepada 

kelompok yang 

sedang presentasi 

didepan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

sudut pusat dan 

sudut keliling  

 Guru meminta 

beberapa kelompok 

untuk maju 

mengerjakan soal 

didepan kelas, untuk 

membahas soal-soal 

yang dianggap 

sukar. 

 Guru memberikan 
penjelasan apabila 

diperlukan 

 

 

d. Tahap Evaluation 

 guru membagikan 
soal kuis kepada 

masing-masing 

siswa 

 guru memberikan 

waktu kepada siswa 

untuk mengerjakan 

kuis 

 

c. Siswa kembali 

berdiskusi dalam 

kelommpoknya 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan 

soal-soal baru. 

Memberikan 

tanggapan, 

masukan maupun 

pertanyaan tentang 

jawaban soal yang 

dikerjakan 

temannya. Dan 

meminta penjelasan 

guru bila siswa 

tidak mengerti 

 

d. Siswa mengerjakan 

soal secara 

individu. Dan siswa 

mengumpulkan 

jawaban mereka 

masing-masing 

setelah waktu yang 

ditetapkan habis. 

Penutup  a. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

memberikan 

kesimpulan tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

b. Guru membuka 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

bertanya 

c. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

diberikan pada 

pertemuan 

berikutnya 

d. Guru menutup 

pelajaran tepat 

a. Siswa 

menyimpulkan 

materi yang sudah 

dipelajari 

 

b. Siswa menanyakan 

hal yang kurang 

jelas dipahami. 

 

 

c. Siswa 

memperhatikan dan 

melaksanakan 

pesan guru. 

 

10 menit 



 

 
 

waktu dengan 

mengucapkan 

salam. 

d. Siswa menjawab 

salam 

 

Pertemuan 4 

 

Tahap 

 

Kegiatan Guru 

 

Kegiatan Siswa 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru masuk kelas 

tepat waktu, dan 

mengucap salam 

kepada siswa 

b. Guru memeriksa 

kehasiran siswa dan 

mempersiapkan 

kondisi psikis 

(menanyakan kabar) 

dan fisik 

(menyiapkan buku 

dan alat tulis yang 

dibutuhkan) 

c. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

d. Tahap 

Engangement 

 Guru memberikan 
apersepsi dan 

motivasi kepada 

siswa tentang 

hubungan antar 

sudut pusat dan sudut 

keliling 

 Guru memberikan 
kesempatan pada 

siswa untuk 

mengemukakan 

pendapat awalnya 

tentang tentang sudut 

pusat dan sudut 

keliling 

a. Siswa sudah berada 

didalam kelas dan 

menjawab salam. 

 

b. Siswa 

mempersiapkan 

kondisi fisik dan 

psikis 

 

 

 

c. Siswa 

memperhatikan 

penyampaian guru. 

 

d. Siswa berani 

berpendapat, 

menyampaikan apa 

yang mereka 

ketahui tentang 

hubungan antar 

sudut pusat dan 

sudut keliling 

 

10 menit 

Kegiatan inti a. Tahap Exploration 

 Guru 
mengkondisikan 

a. Siwa membentuk 

kelompok-

kelompok kecil 3-4 

70 menit 



 

 
 

siswa untuk 

melakukan kegiatan 

diskusi dalam 

kelompopknya 

masing-masing. 

 Guru memberikan 

soal kepada setiap 

kelompok tentang 

tentang sudut pusat 

dan sudut keliling 

 Guru mengawasi 
jalannya diskusi 

kelompok dan 

memberikan 

bimbingan bilamana 

diperlukan. 

b. Tahap Explanation 

 Guru meminta salah 
satu kelompok 

mempresentasikan 

hasil pekerjaan 

mereka dengan 

menggunakan 

bahasa mereka 

sendiri didepan 

kelas sedangkan 

kelompok lain 

dipersilahkan untuk 

memberikan 

tanggapan, 

masukan, maupun 

pertanyaan. 

 Guru memberi 

umpan balik dan 

penguatan tentang 

hasil temuan siswa 

dengan 

menggunakan 

penjelasan siswa 
sebagai dasar 

diskusi 

c. Tahap Elaboration 

 Guru memberikan 

soal baru tentang 

hubungan antar 

orang, siswa 

berdiskusi dan 

bekerja sama dalam 

kelompok nya 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan soal 

yaitu tentang 

hubungan antar 

sudut pusat dan 

sudut keliling 

 

 

 

 

 

b. Siswa 

mendengarkan dan 

memperhatikan 

penjelasan 

temannya dan 

memberi 

tanggapan, 

masukan maupun 

pertanyaan kepada 

kelompok yang 

sedang presentasi 

didepan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

sudut pusat dan sudut 

keliling 

 Guru meminta 

beberapa kelompok 

untuk maju 

mengerjakan soal 

didepan kelas, untuk 

membahas soal-soal 

yang dianggap 

sukar. 

 Guru memberikan 
penjelasan apabila 

diperlukan 

 

 

d. Tahap Evaluation 

 guru membagikan 
soal kuis kepada 

masing-masing 

siswa 

 guru memberikan 

waktu kepada siswa 

untuk mengerjakan 

kuis 

c. Siswa kembali 

berdiskusi dalam 

kelommpoknya 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan 

soal-soal baru. 

Memberikan 

tanggapan, 

masukan maupun 

pertanyaan tentang 

jawaban soal yang 

dikerjakan 

temannya. Dan 

meminta penjelasan 

guru bila siswa 

tidak mengerti 

 

d. Siswa mengerjakan 

soal secara 

individu. Dan siswa 

mengumpulkan 

jawaban mereka 

masing-masing 

setelah waktu yang 

ditetapkan habis. 

Penutup  e. Guru mengarahkan 

siswa untuk 

memberikan 

kesimpulan tentang 

materi yang telah 

dipelajari 

f. Guru membuka 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

bertanya 

g. Guru 

menyampaikan 

materi yang akan 

diberikan pada 

pertemuan 

berikutnya 

h. Guru menutup 

pelajaran tepat 

waktu dengan 

e. Siswa 

menyimpulkan 

materi yang sudah 

dipelajari 

 

f. Siswa menanyakan 

hal yang kurang 

jelas dipahami. 

 

 

g. Siswa 

memperhatikan dan 

melaksanakan 

pesan guru. 

 

h. Siswa menjawab 

salam 

10 menit 



 

 
 

mengucapkan 

salam. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik penilaian : Penugasan kelompok, individu 

2. Bentuk instrument : Tes uraian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(kelas kontrol) 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 (dua) 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 jam pelajaran) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan lingkungan social dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 

Kompetensi Dasar Kompetensi Inti 



 

 
 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan 

luas juring lingkaran, serta 

hubungannya 

3.7.1 Mengidentifikasi unsur 

lingkaran yan berupa garis 

dan ciri-cirinya 

3.7.2 Memahami hubungan antar 

unsur pada lingkaran 

3.7.3 Mengidentifikasi luas juring 

dan panjang busur lingkaran 

3.7.4 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan panjang busur. 

3.7.5 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan luas juring. 

Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan sudut keliling. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran, serta 

hubungannya. 

4.7.1Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang lingkaran. 

4.7.2 Menyelesaikan maslaah yang 

berkaitan dengan lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan menggunakan model learning cycle 5e siswa 

dapat: 

1. Mengidentifikasi unsur lingkaran yan berupa garis dan ciri-cirinya 

2. Memahami hubungan antar unsur pada lingkaran 

D. Materi Pelajaran 

 Unsur-unsur lingkaran 

E. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahap 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru masuk kelas 

tepat waktu, dan 

mengucap salam 

kepada siswa 

b. Guru memeriksa  

kehadiran siswa 

dengan berdo’a dan 

mempersiapkan 

a. Siswa sudah berada 

didalam kelas dan 

menjawab salam. 

 

b. Siswa 

mempersiapkan 

kondisi fisik dan 

psikis 

10 menit 



 

 
 

kondisi psikis 

(menanyakan kabar) 

dan fisik 

(menyiapkan buku 

dan alat tulis yang 

dibutuhkan) 

c. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

d. Guru mengecek 

penguasaan 

kompetensi yang 

sudah dipelajari 

sebelumnya terkait 

dengan materi 

unsur-unsur pada 

lingkaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Siswa 

memperhatikan 

penyampaian guru 

d.  Siswa memberikan 

tanggapan atas 

pertanyaan guru 

tentang materi 

sebelumnya. 

Kegiatan inti Mengamati  

e. Guru memberikan 

penjelasan dan soal 

kepada siswa 

tentang unsur-unsur 

lingkaran. 

 

 

Menanya  

f. Guru memotivasi 

siswa untuk 

menuliskan dan 

menanyakan hal-hal 

yang belum 

dipahami dari 

masalah yang 

disajikan 

Mengumpulkan 

informasi 

g. Guru meminta siswa 

membuka buku 

siswa dan sumber 

lain untuk 

menmgumpulkan 

data tentang apa saja 

 

e. siswa bekerja 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan soal 

yaitu tentang apa 

saja unsur pada 

lingkaran 

 

 

 

f. Siswa 

melaksanakan 

intruksi dari guru  

 

 

 

 

 

g. Siswa menulis dan 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dipahami dari 

masalah yang 

disajikan. 

60 menit 



 

 
 

unsur-unsur 

lingkaran.  

Mengasosiasi  

h. Guru memberikan 

bantuan kepada 

siswa untuk 

masalah-masalah 

yang dianggap sulit 

oleh siswa. 

. 

 

 

 

h. Siswa membuka 

buku pelajaran 

matematika dan 

mengumpulkan 

data data tentang 

unsur-unsur 

lingkaran. 

Penutup  i. Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

membuat butir-butir 

kesimpulan 

mengenai apa apa 

saja unsur dari 

lingkaran. 

j. Guru memberikan 

umpan balik kepada 

siswa dalam proses 

dan hasil 

pembelajaran 

dengan cara 

menginformasikan 

proses yang sudah 

baik, dan yang 

masih perlu 

ditingkatkan 

k. Guru memberikan 

pekerjaan rumah 

dan memberikan 

salam 

i. Siswa 

menyimpulkan 

materi yang sudah 

dipelajari 

 

 

j. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan yang 

diberikan guru 

 

 

 

 

 

 

 

k. Siswa menerima 

pekerjaan rumah 

dan menjawab 

salam dari guru 

10 menit 

 

F. Penilaian  

Penilaian Pengetahuan 

1. Teknik penilaian : Penugasan kelompok, individu 

2. Bentuk instrument : Tes uraian 

 



 

 
 

G. Media, Alat/Bahan dan Sumber Pembelajaran 

1. Alat dan bahan : papan tulis, spidol, penghapus 

2. Sumber Pembelajaran : Buku Guru, Buku Siswa, Lingkungan Sekolah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(kelas kontrol) 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 (dua) 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 jam pelajaran) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan lingkungan social dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 

Kompetensi Dasar Kompetensi Inti 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan 

3.7.1 Mengidentifikasi unsur 

lingkaran yan berupa garis 



 

 
 

luas juring lingkaran, serta 

hubungannya 

dan ciri-cirinya 

3.7.2 Memahami hubungan antar 

unsur pada lingkaran 

3.7.3 Mengidentifikasi luas juring 

dan panjang busur lingkaran 

3.7.4 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan panjang busur. 

3.7.5 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan luas juring. 

Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan sudut keliling. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran, serta 

hubungannya. 

4.7.1 Menyajikan hasil 

pembelajaran tentang 

lingkaran. 

4.7.2 Menyelesaikan maslaah yang 

berkaitan dengan lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan menggunakan model learning cycle 5e siswa 

dapat: 

1. Mengidentifikasi luas juring dan panjang busur lingkaran 

2. Menentukan hubungan sudut pusat dengan panjang busur 

D. Materi Pelajaran 

 Hubungan antar unsur lingkaran 

E. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahap 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru masuk kelas 

tepat waktu, dan 

mengucap salam 

kepada siswa 

b. Guru memeriksa  

kehadiran siswa 

dengan berdo’a dan 

mempersiapkan 

kondisi psikis 

(menanyakan kabar) 

a. Siswa sudah berada 

didalam kelas dan 

menjawab salam. 

 

b. Siswa 

mempersiapkan 

kondisi fisik dan 

psikis 

 

10 menit 



 

 
 

dan fisik 

(menyiapkan buku 

dan alat tulis yang 

dibutuhkan) 

c. Guru 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

d. Guru mengecek 

penguasaan 

kompetensi yang 

sudah dipelajari 

sebelumnya terkait 

dengan materi 

hubungan unsur-

unsur pada 

lingkaran. 

 

 

 

 

 

c. Siswa 

memperhatikan 

penyampaian guru 

d.  Siswa memberikan 

tanggapan atas 

pertanyaan guru 

tentang materi 

sebelumnya. 

Kegiatan inti Mengamati  

e. Guru memberikan 

penjelasan dan soal 

kepada siswa 

tentang hubungan 

unsur-unsur 

lingkaran. 

 

 

Menanya  

f. Guru memotivasi 

siswa untuk 

menuliskan dan 

menanyakan hal-hal 

yang belum 

dipahami dari 

masalah yang 

disajikan 

Mengumpulkan 

informasi 

g. Guru meminta siswa 

membuka buku 

siswa dan sumber 

lain untuk 

menmgumpulkan 

data tentang 

hubungan unsur-

 

e. siswa bekerja 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan soal 

yaitu tentang 

hubungsn unsur-

unsur pada 

lingkaran 

 

 

 

f. Siswa 

melaksanakan 

intruksi dari guru  

 

 

 

 

 

g. Siswa menulis dan 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dipahami dari 

masalah yang 

disajikan. 

60 menit 



 

 
 

unsur pada 

lingkaran.  

Mengasosiasi  

h. Guru memberikan 

bantuan kepada 

siswa untuk 

masalah-masalah 

yang dianggap sulit 

oleh siswa. 

. 

 

 

 

 

h. Siswa membuka 

buku pelajaran 

matematika dan 

mengumpulkan 

data data tentang 

hubungan unsur-

unsur pada  

lingkaran. 

Penutup  i. Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

membuat butir-butir 

kesimpulantentang 

hubungan unsur-

unsur pada  

lingkaran. 

j. Guru memberikan 

umpan balik kepada 

siswa dalam proses 

dan hasil 

pembelajaran 

dengan cara 

menginformasikan 

proses yang sudah 

baik, dan yang 

masih perlu 

ditingkatkan 

k. Guru memberikan 

pekerjaan rumah 

dan memberikan 

salam 

i. Siswa 

menyimpulkan 

materi yang sudah 

dipelajari 

 

 

j. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan yang 

diberikan guru 

 

 

 

 

 

 

 

k. Siswa menerima 

pekerjaan rumah 

dan menjawab 

salam dari guru 

10 menit 

 

F. Penilaian  

Penilaian Pengetahuan 

3. Teknik penilaian : Penugasan kelompok, individu 



 

 
 

4. Bentuk instrument : Tes uraian 

G. Media, Alat/Bahan dan Sumber Pembelajaran 

3. Alat dan bahan : papan tulis, spidol, penghapus 

4. Sumber Pembelajaran : Buku Guru, Buku Siswa, Lingkungan Sekolah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(kelas kontrol) 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 (dua) 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 jam pelajaran) 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan lingkungan social dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 

Kompetensi Dasar Kompetensi Inti 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan 

luas juring lingkaran, serta 

3.7.1 Mengidentifikasi unsur 

lingkaran yan berupa garis 

dan ciri-cirinya 



 

 
 

hubungannya 3.7.2 Memahami hubungan antar 

unsur pada lingkaran 

3.7.3 Mengidentifikasi luas juring 

dan panjang busur lingkaran 

3.7.4 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan panjang busur. 

3.7.5 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan luas juring. 

Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan sudut keliling. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran, serta 

hubungannya. 

4.7.1 Menyajikan hasil 

pembelajaran tentang 

lingkaran. 

4.7.2 Menyelesaikan maslaah yang 

berkaitan dengan lingkaran 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan menggunakan model learning cycle 5e siswa 

dapat: 

1. Menentukan hubungan sudut pusat dengan luas juring. Menentukan 

hubungan sudut pusat dengan sudut keliling. 

2. Menyajikan hasil pembelajaran tentang lingkaran 

D. Materi Pelajaran 

 Sudut pusat dan sudut keliling 

E. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahap 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru masuk kelas 

tepat waktu, dan 

mengucap salam 

kepada siswa. 

b. Guru memeriksa  

kehadiran siswa 

dengan berdo’a dan 

mempersiapkan 

kondisi psikis 

(menanyakan 

kabar) dan fisik 

a. Siswa sudah 

berada didalam 

kelas dan 

menjawab salam. 

 

b. Siswa 

mempersiapkan 

kondisi fisik dan 

psikis 

 

 

10 menit 



 

 
 

(menyiapkan buku 

dan alat tulis yang 

dibutuhkan) 

c. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

d. Guru mengecek 

penguasaan 

kompetensi yang 

sudah dipelajari 

sebelumnya terkait 

dengan materi sudut 

pusat dan sudut 

keliling 

 

 

 

 

c. Siswa 

memperhatikan 

penyampaian guru 

d.  Siswa 

memberikan 

tanggapan atas 

pertanyaan guru 

tentang materi 

sebelumnya. 

Kegiatan inti Mengamati  

e. Guru memberikan 

penjelasan dan soal 

kepada siswa 

tentang sudut pusat 

dan sudut keliling 

 

Menanya  

f. Guru memotivasi 

siswa untuk 

menuliskan dan 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dipahami dari 

masalah yang 

disajikan 

Mengumpulkan 

informasi 

g. Guru meminta 

siswa membuka 

buku siswa dan 

sumber lain untuk 

menmgumpulkan 

data tentang sudut 

pusat dan sudut 

keliling 

Mengasosiasi  

 

e. siswa bekerja 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan 

soal yaitu tentang 

sudut pusat dan 

sudut keliling. 

 

f. Siswa 

melaksanakan 

intruksi dari guru  

 

 

 

 

 

 

g. Siswa menulis dan 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dipahami dari 

masalah yang 

disajikan. 

 

 

60 menit 



 

 
 

h. Guru memberikan 

bantuan kepada 

siswa untuk 

masalah-masalah 

yang dianggap sulit 

oleh siswa. 

. 

h. Siswa membuka 

buku pelajaran 

matematika dan 

mengumpulkan 

data data tentang 

sudut pusat dan 

sudut keliling 

Penutup  i. Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

membuat butir-

butir kesimpulan 

tentang sudut pusat 

dan sudut keliling. 

j. Guru memberikan 

umpan balik kepada 

siswa dalam proses 

dan hasil 

pembelajaran 

dengan cara 

menginformasikan 

proses yang sudah 

baik, dan yang 

masih perlu 

ditingkatkan 

k. Guru memberikan 

pekerjaan rumah 

dan memberikan 

salam 

i. Siswa 

menyimpulkan 

materi yang sudah 

dipelajari 

 

j. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan yang 

diberikan guru 

 

 

 

 

 

 

 

k. Siswa menerima 

pekerjaan rumah 

dan menjawab 

salam dari guru 

10 enit 

F. Penilaian  

Penilaian Pengetahuan 

a. Teknik penilaian  : Penugasan kelompok, individu 

b. Bentuk instrument : Tes uraian 

G. Media, Alat/Bahan dan Sumber Pembelajaran 

a. Alat dan bahan  : papan tulis, spidol, penghapus 

b. Sumber Pembelajaran : Buku Guru, Buku Siswa, Lingkungan 

Sekolah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(kelas kontrol) 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 13 Tanjung Jabung Timur 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/2 (dua) 

Alokasi Waktu : 1 pertemuan (2 jam pelajaran)  

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan lingkungan social dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Kompetensi 

Kompetensi Dasar Kompetensi Inti 

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut 

keliling, panjang busur, dan 

luas juring lingkaran, serta 

hubungannya 

3.7.1 Mengidentifikasi unsur 

lingkaran yan berupa garis 

dan ciri-cirinya 

3.7.2 Memahami hubungan antar 



 

 
 

unsur pada lingkaran 

3.7.3 Mengidentifikasi luas juring 

dan panjang busur lingkaran 

3.7.4 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan panjang busur. 

3.7.5 Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan luas juring. 

Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan sudut keliling. 

4.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sudut pusat, 

sudut keliling, panjang busur, 

dan luas juring lingkaran, serta 

hubungannya. 

4.7.1 Menyajikan hasil 

pembelajaran tentang 

lingkaran. 

4.7.2 Menyelesaikan maslaah yang 

berkaitan dengan lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran dengan menggunakan model learning cycle 5e siswa 

dapat: 

1. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan lingkaran 

D. Materi Pelajaran 

 Hubungan sudut pusat dan sudut keliling 

E. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahap 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

Pendahuluan 

a. Guru masuk kelas 

tepat waktu, dan 

mengucap salam 

kepada siswa. 

b. Guru memeriksa  

kehadiran siswa 

dengan berdo’a dan 

mempersiapkan 

kondisi psikis 

(menanyakan kabar) 

dan fisik 

(menyiapkan buku 

dan alat tulis yang 

dibutuhkan) 

a. Siswa sudah 

berada didalam 

kelas dan 

menjawab salam. 

 

b. Siswa 

mempersiapkan 

kondisi fisik dan 

psikis 

 

 

 

 

10 menit 



 

 
 

c. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

d. Guru mengecek 

penguasaan 

kompetensi yang 

sudah dipelajari 

sebelumnya terkait 

dengan materi 

hubungan  sudut 

pusat dan sudut 

keliling pada 

lingkaran 

 

 

c. Siswa 

memperhatikan 

penyampaian 

guru 

d.  Siswa 

memberikan 

tanggapan atas 

pertanyaan guru 

tentang materi 

sebelumnya. 

Kegiatan inti Mengamati  

e. Guru memberikan 

penjelasan dan soal 

kepada siswa 

tentang hubungan  

sudut pusat dan 

sudut keliling pada 

lingkaran. 

 

 

Menanya  

f. Guru memotivasi 

siswa untuk 

menuliskan dan 

menanyakan hal-

hal yang belum 

dipahami dari 

masalah yang 

disajikan 

Mengumpulkan 

informasi 

g. Guru meminta 

siswa membuka 

buku siswa dan 

sumber lain untuk 

menmgumpulkan 

data tentang 

hubungan  sudut 

pusat dan sudut 

 

e. siswa bekerja 

masing-masing 

untuk 

menyelesaikan 

soal yaitu tentang 

hubungan  sudut 

pusat dan sudut 

keliling pada 

lingkaran. 

 

 

f. Siswa 

melaksanakan 

intruksi dari guru  

 

 

 

 

 

g. Siswa menulis 

dan menanyakan 

hal-hal yang 

belum dipahami 

dari masalah 

yang disajikan. 

 

60 menit 



 

 
 

keliling pada 

lingkaran 

Mengasosiasi  

h. Guru memberikan 

bantuan kepada 

siswa untuk 

masalah-masalah 

yang dianggap sulit 

oleh siswa. 

. 

 

 

 

h. Siswa membuka 

buku pelajaran 

matematika dan 

mengumpulkan 

data data tentang 

sudut pusat dan 

sudut keliling 

Penutup  i. Guru memfasilitasi 

siswa untuk 

membuat butir-

butir kesimpulan 

tentang hubungan  

sudut pusat dan 

sudut keliling pada 

lingkaran 

j. Guru memberikan 

umpan balik 

kepada siswa 

dalam proses dan 

hasil pembelajaran 

dengan cara 

menginformasikan 

proses yang sudah 

baik, dan yang 

masih perlu 

ditingkatkan 

k. Guru memberikan 

pekerjaan rumah 

dan memberikan 

salam 

i. Siswa 

menyimpulkan 

materi yang 

sudah dipelajari 

 

 

 

j. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan yang 

diberikan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

k. Siswa menerima 

pekerjaan rumah 

dan menjawab 

salam dari guru 

10 Menit 

F. Penilaian  

Penilaian Pengetahuan 

c. Teknik penilaian  : Penugasan kelompok, individu 

d. Bentuk instrument : Tes uraian 



 

 
 

G. Media, Alat/Bahan dan Sumber Pembelajaran 

c. Alat dan bahan  : papan tulis, spidol, penghapus 

d. Sumber Pembelajaran : Buku Guru, Buku Siswa, Lingkungan 

Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

Jambi,    Januari 2022 

Peneliti  

 

 

Ika Widia Wati 

NIM.208180065 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Drs. Malik 

NIP.196607051998031004 

 



 

 
 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

 

Indikator Soal 

Indikator 

KBRM 

Nomo

r Butir 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 1 2 3 4 5 

Menjelaskan 

sudut pusat, 

sudut keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran, 

serta 

hubungannya 

 

Mengidentifikasi unsur-unsur 

lingkaran yang berupa garis dan 

ciri-cirinya 

 ᴼ 
   1 1 

Memahami hubungan antar 

unsur pada lingkaran. 

ᴼ 
    2,4 2 

Mengidentifikasi luas juring dan 

panjang busur lingkaran. 

 ᴼ 
   3 1 

Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan panjang busur. 

    ᴼ 
6 1 

Menentukan hubungan sudut 

pusat dengan luas 

juring.\ menentukan hubungan 

sudut pusat dengan sudut 

keliling. 

  ᴼ 
  8  

Menyelesaika

n masalah 

yang berkaitan 

dengan sudut 

pusat, sudut 

keliling, 

panjang busur, 

dan luas juring 

lingkaran, 

serta 

hubungannya 

Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang lingkaran 

   ᴼ 
 7 1 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR SOAL POST-TEST 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Lingkaran 



 

 
 

Kelas/ Waktu  : VIII/2X40 Menit 

 

Petunjuk : 

a. Tulis nama dan kelasmu pada lembar jawaban  

b. Bacalah dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan benar 

c. Boleh mengerjakan tidak sesuai dengan nomor urut soal 

1. Perhatikan gambar berikut. 

 

  

 

 

 

 

 

Jelaskan unsur-unsur apa saja yang ada pada gambar diatas! 

2. Berdasarkan yang telah dipelajari, jelaskan ciri-ciri dari: 

a. Sudut pusat 

b. Juring 

c. Apotema 

3.  

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar diatas! 

Apakah bangun yang diarsir pada gambar diatas merupakan juring? Berikan 

alasanmu. 

4. Perhatikan lingkaran berikut! 

 

. A 

E 

D 

C 

B 

F 

¬ 

 

. o 

B 

D 

. 
(I) 

50° 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

Tentukan perbandingan luas daerah (I) dan daerah (II)… 

5. Perhatikan gambar dibawah ini. Berapakah besar ∠𝐷𝐶𝐸 dan 𝑥?  

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Pada gambar dibawah ini.  

Tentukan panjang tali busur AB! 

 

 

 

 

. 
E 

D 

C B 

A 

O 

. 

C 

A 

O 

Tentukan luas juring 𝐴𝑂𝐶! 

 

. 
O 

C 

B 

120° 
(II) 

B 

152° 120° 

E 

56° 

60° 

20 

8 



 

 
 

 

 

 

  

8. Perhatikan gambar berikut! 

 

 

 

 

 

Berapakah besar sudut  dan y ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN POSTTEST 

 

No Jawaban Indikator  Bobot  

. Y 

A 
B 

A 

70° 



 

 
 

1. Ada 8 unsur yang terdapat pada gambar 

lingkaran tersebut. 

Yaitu: 

a. Titik pusat =A 

b. Jari-jari = AF,AD, dan AE 

c. Diameter = DF 

d. Busur = 𝐶𝐷,̂ 𝐷𝐸,̂ 𝐸𝐹,̂ dan 𝐶𝐹̂ 

e. Tali busur = CF 

f. Apotema = Garis AB 

g. Tembereng = Daerah yang dibatasi 

oleh buaur CF dan tali bsuur CF 

h. Juring = EAF dan DAE 

2 5 

2. a. Ciri-ciri sudut pusat 

1) Terbentuk dari dua sinar garis (kaki 

sudut) 

2) Kaki sudut berhimpit dengan jari-

jari lingkaran 

3) Titik sudut berhimpit dengan pusat 

lingkaran 

b. Ciri-ciri juring 

1) Berupa daerah didalam lingkaran 

2) Dibatasi  oleh dua jari-jari dan satu 

busur lingkaran 

3) Jari-jari yang membatasi memuat 

titik ujung busur lingkaran 

c. Ciri-ciri apotema 

1) Berupa ruas garis 

2) Menghubungkan titik pusat dengan 

satu titik ditali buru 

3) Tegak lurus dengan tali busur 

1 5 



 

 
 

3. Daerah yang diarsir pada gambar tersebut 

adalah juring 

2 2 

4. Diketahui Daerah I memiliki sudut pusat 50° 

dan daerah II memiliki sudut pusat 120° 

Maka: 

Luas suatu juring dengan sudut 𝜃 adalah 

𝑙 =
𝜃

360°
. 𝜋𝑟2 

Jika dua buah juring yang diketahui sudutnya 

dibandingkan luasnya, diperoleh: 

𝑙1

𝑙2
=

𝜃1

𝜃2
 

𝑙1

𝑙2
=

50°

120°
 

=
5

12
 

𝑙1: 𝑙2 = 5: 12 

 

3 5 

5. Diketahui: 

∠𝐷𝐵𝐸 = 56° 

∠𝐷𝐴𝐸 = 3𝑥 + 5 

Maka: 

∠𝐷𝐵𝐸 = sudut keliling 

∴ 𝐷𝐸̂ = 2 ∠𝐷𝐵𝐸 

∠𝐷𝐵𝐸 =
1

2
𝐷𝐸̂ 

3𝑥 + 5 =
1

2
. 112° 

3𝑥 + 5 = 56° 

3𝑥 = 56° − 5 

3𝑥 = 51° 

𝑥 = 17° 

5 5 



 

 
 

 

∠𝐷𝐶𝐸 = Sudut Keliling 

∠𝐷𝐶𝐸 =
1

2
𝐷𝐸̂ 

=
1

2
. 112° 

= 56° 

6. Diketahui : 

Luas juring OBC= 60° 

Maka: 

𝑙𝐴𝑂𝐶 =
152°

120°
𝑥60 

𝑙𝐴𝑂𝐶 = 76 𝑐𝑚2 

4 3 

7. 𝑂𝐶 = 20 𝑐𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝐶𝐸 =  8 𝑐𝑚, 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑟𝑡𝑖 𝑂𝐸
= 20 − 18 = 12 𝑐𝑚 

Perhatikan bahwa panjang OB dan OA sama 

dengan panjang OC, yaitu 20 cm, karena 

merupakan jari-jari lingkaran. 

Pada segitiga siku-siku OEB berlaku 

teorema phytagoras 

𝐵𝐸 = √𝑂𝐵2 − 𝑂𝐸2 

= √202 − 122 

= √400 − 144 

= √256 

= 16 𝑐𝑚 
Panjang EA juga sama, yaitu 16 cm. dengan 

demikian, panjang tali busur AB adalah 16 +
16 = 32 𝑐𝑚 
 

 

4 5 

8. Diketahui: 

𝐴𝐵̂ = 70° 

Maka: 

𝑥 =̇ 70° 

𝑦 =̇
1

2
𝐴𝐵̂ 

5 5 



 

 
 

=
1

2
. 70° 

= 35° 

 



 

 
 

PENILAIAN KETEPATAN BUTIR TERHADAP INDIKATOR 

Instrument 

Kemampuanpemahamankonsep 

Di SekolahMenengahPertamaNegeri 13 TanjungJabungTimur 

Petunjuk : 

1. LembarpenilaianinidiisiolehBapak/Ibu Validator 

2. Lembarpenilaianinidigunakanuntukmendapatkaninformasidariparapakartentangkualitasdari instrument kejujuran 

3. Skorketepatanuntukpenilaianadalah: 

STR = SangatTidakRelevan = Skor 1 

TR   = TidakRelevan  = Skor 2 

CR   = CukupRelevan  = Skor 3 

R     = Relevan  = Skor 4 

SR   = SangatRelevan  = Skor 5 

4. Mohondiberikantandacheck (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu Validator 
5. Mohonuntukmemberikankomentardan saran ditempat yang telahdisediakan 

 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Butir 

Ketepatanbutirterhadapind

ikator 

 

Catatan 

/Revisi STR TR CR R SR 



 

 
 

 

 

Kemampu

anReflekti

fMatemati

s 

9. Mendeskr

ipsikansit

uasiataum

asalahmat

ematik 

d. Berdasarkan yang telahdipelajari, jelaskanciri-

ciridari: 

1) Sudutpusat 

2) Juring 

3) Apotema 

   √   

10. Menidenti

fikasimas

alahmate

matik 

a. Perhatikangambarberikut 

 

Dari gambardiatasadaberapamacamunsur 

yang adapadalingkarantersebut? 

Tuliskanunsur-unsurnya! 

b. Perhatikangambarberikut! 

    √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Daerah yang 

diarsirpadagambardiatasadalah…. 

 

√ 

11. Mengeval

uasi 

a. Berkaitandengansudutpusatdansudutkelilingp

adasebuahlingkaran, manakahpernyataan 

yang benardibawahini: 

1) Sudutpusat=
1

2
darisudutkeliling yang 

menghadapibusursama 

2) Sudutkelilingadalahsudutdalamlingkar

an yang titiksudutnyadidalamlingkaran 

3) Sudutkeliling yang menghadapi 

diameter 

lingkaranmerupakansudutsiku-siku 

4) Sudutpusatadalahsudutdalamlingkaran 

yang titiksudutnyadidalamlingkaran 

   √   



 

 
 

12. Mempredi

ksicarape

nyelesaian 

a. Perhatikangambarberikut! 

 

JikaluasjuringOBC = 60°. Maka luasjuring𝐴𝑂𝐶 

adalah..... 

 

b. Padagambardibawahini. Panjang𝑂𝐶 =

20 𝑐𝑚dan 𝐶𝐸 = 8 𝑐𝑚. Panjangtalibusur AB 

adalah…. 

 

   √  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

  



 

 
 

13. Membuat

kesimpula

n 

a. Perhatikangambardibawahini.jikadiketahui

∠𝐷𝐵𝐸 = 56°, ∠𝐷𝐴𝐸 = 3𝑥 + 5°, berapakah 

besar ∠𝐷𝐶𝐸 dan 𝑥? 

 

b. Perhatikangambarberikut! 

 

Berapakahbesarsudut𝑥 dan y, jika diketahui 

AB̂ = 70°…. 

   √   

 

Kesimpulan : 



 

 
 

1. Layakdigunakanuntukujicobatanparevisi x 

2. Layakdigunakanuntukujicobasetelahrevisi 

3. Tidaklayakdigunakanuntukujicoba 

(mohonmemberikantandasilang (x) padanomorsesuaidengankesimpulanBapak/Ibu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jambi, 27  Januari 2022 

Validator 

 

 

TatiWulandari,M.Pd 

NIP.- 
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